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PROSPEKTUS REKSA DANA
PRESTASI GEBYAR INDONESIA II

Tanggal Efektif : 8 April 2008 Tanggal Mulai Penawaran : 14 Mei 2008

BAPEPAM & LK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK
MENYETUJUI EFEK INI. TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU
KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG

BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT
ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

BERLAKUNYA UNDANG-UNDANG NO. 21 TAHUN 2011 TENTANG OTORITAS
JASA KEUANGAN (“UNDANG-UNDANG OJK”)

Dengan berlakunya Undang-undang OJK, sejak tanggal 31 Desember 2012
fungsi, tugas dan wewenang pengaturan kegiatan jasa keuangan di sektor Pasar
Modal telah beralih dari BAPEPAM dan LK kepada Otoritas Jasa Keuangan,
sehingga semua peraturan perundang-undangan yang dirujuk dan kewajiban
dalam Prospektus yang harus dipenuhi kepada atau dirujuk kepada kewenangan
BAPEPAM dan LK, menjadi kepada Otoritas Jasa Keuangan (*OJK").

Reksa Dana SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il adalah Reksa Dana berbentuk
Kontrak Investasi Kolektif berdasarkan Undang-Undang No.8 tahun 1995 tentang Pasar Modal
("Undang-undang Pasar Modal").

Reksa Dana SCHRODER PRESTAS| GEBYAR INDONESIA Il (selanjutnya disebut SCHRODER
PRESTASI GEBYAR INDONESIA II) bertujuan untuk memberikan suatu tingkat pengembalian
yang menarik dengan penekanan pada stabilitas modal,

SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il akan melakukan investasi minimum 80%
dan maksimum 100% pada Efek bersifat utang yang terdiri atas Surat Utang Negara, Obligasi
Negara dalam rangka program rekapitalisasi bank umum, serta Efek bersifat utang yang
diterbitkan oleh Negara Republik Indonesia lainnya; dan minimum 0% dan maksimum 20%
pada Sertifikat Bank Indonesia, Surat Perbendaharaan Negara, Sertifikat Deposito dan
instrumen pasar uang lainnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku
di Indonesia.

Manajer Investasi akan selalu menyesuaikan kebijakan investasi tersebut di atas dengan
Peraturan BAPEPAM & LK yang berlaku dan kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh
BAPEPAM & LK.

PENAWARAN UMUM

PT Schroder Investment Management Indonesia selaku Manajer Investasi n an
penawaran umum Unit Penyertaan secara terus menerus atas SCHRODER PRESTASI
GEBYAR INDONESIA Il sampai dengan 2.000.000.000 (dua miliar) Unit Penyertaan.
Setiap Unit Panyertaan ditawarkan dengan harga sama dengan Nilai Aktiva Bersih awal
sebesar Rp. 1.000,- (seribu rupiah) per Unit Penyertaan pada hari pertama penawaran.
Selanjutnya harga setiap Unit Penyertaan ditetapkan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih per Unit
Penyertaan pada akhir Hari Bursa yang bersangkutan.

Pemegang Unit Penyertaan dikenakan biaya Pembelian maksimum 1% (satu persen) dari
nilai pembelian dan dikenakan biaya Penjualan Kembali maksimal sebesar 1% (satu persen)
untuk investasi sampai dengan 3 bulan dan tidak dikenakan biaya Penjualan Kembali untuk
investasi lebih dari 3 bulan. Uraian lengkap mengenai biaya dapat dilihat pada Bab IX dari

Schroders <% BCA

Manajer Investasi Bank Kustodian

PT Schroder Investment Management Indonesia PT Bank Central Asia, Tbk.
Gedung Bursa Efek Indonesia Menara BCA Grand Indonesia,
Tower |, Lantai 30 Lantai 28

JI. Jend. Sudirman Kav 52 - 53 JI. M.H. Thamrin No. 1, Jakarta
Jakarta 12190 - Indonesia Telepon:  (62-21) 2358 8665
Telepon : (62-21) 2965 5100 Faksimile: (62-21) 2358 8374

Faksimili : (62-21) 515 5018

PENTING : SEBELUM ANDA MEMUTUSKAN UNTUK MEMBELI UNIT PENYERTAAN
INI, ANDA HARUS TERLEBIH DAHULU MEMPELAJARI BAB TUJUAN DAN
KEBIJAKAN INVESTASI, FAKTOR RISIKO PADA DAN MANAJER INVESTASI.

PT SCHRODER INVESTMENT MANAGEMENT INDONESIA SEBAGAI MANAJER
INVESTASI DAN PT BANK CENTRAL ASIA, TBK. SEBAGAI BANK KUSTODIAN
BERIZIN DAN DIAWASI OLEH OTORITAS JASA KEUANGAN (0JK).

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 15 Maret 2024

reksal’c_l_ana



Ketentuan yang tercantum dalam Prospektus ini didasarkan pada
peraturan perundang-undangan yang berlaku pada saat Prospektus
ini dibuat dalam rangka pernyataan pendaftaran Reksa Dana kepada
OJK untuk memperoleh pernyataan pendaftaran efektif.

Peraturan perundang-undangan yang menjadi dasar penyusunan
dan/atau dikutip dalam Prospektus ini dapat berubah sewaktu-waktu
sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh OJK berkaitan
dengan pengelolaan Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi
Kolektif.

Pemegang Unit Penyertaan disarankan untuk memastikan
berlakunya suatu ketentuan peraturan dalam Prospektus ini,
diantaranya dengan berkonsultasi dengan Manajer Investasi dan/
atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer
Investasi (jika ada).

SISIPAN INI MERUPAKAN PEMBARUAN DAN BAGIAN YANG
TIDAK TERPISAHKAN DARI PROSPEKTUS.
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UNTUK DIPERHATIKAN

SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il tidak termasuk produk
investasi dengan penjaminan. Sebelum membeli Unit Penyertaan,
calon investor harus terlebih dahulu mempelajari dan memahami
Prospektus dan dokumen penawaran lainnya.

Isi dari Prospektus dan dokumen penawaran lainnya bukanlah suatu
saran baik dari sisi bisnis, hukum, maupun pajak. Calon Pemegang
Unit Penyertaan harus menyadari bahwa terdapat kemungkinan
Pemegang Unit Penyertaan akan menanggung risiko sehubungan
dengan Unit Penyertaan yang dipegangnya. Dengan kemungkinan
adanya risiko tersebut, apabila dianggap perlu calon Pemegang
Unit Penyertaan dapat meminta pendapat dari pihak-pihak yang
berkompeten atas aspek bisnis, hukum, keuangan, pajak, maupun
aspek lain yang relevan sehubungan dengan investasi dalam
SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA II.

Perkiraan yang terdapat dalam prospektus yang menunjukkan
indikasi hasil investasi dari SCHRODER PRESTASI GEBYAR IN-
DONESIA II, bila ada, hanyalah perkiraan dan tidak ada kepastian
atau jaminan bahwa pemegang Unit Penyertaan akan memperoleh
hasil investasi yang sama dimasa yang akan datang, dan indikasi
ini bukan merupakan janji atau jaminan dari Manajer Investasi atas
target hasil investasi maupun potensi hasil investasi, bila ada, yang
akan diperoleh oleh calon pemegang Unit Penyertaan. Perkiraan
tersebut akan dapat berubah sebagai akibat dari berbagai faktor,
termasuk antara lain faktor-faktor yang telah diungkapkan dalam
Bab VIIl mengenai faktor-faktor risiko utama.




PT Schroder Investment Management Indonesia (“Manajer Investasi”) merupakan
bagian dari Schroders group (“Schroders”) yang mempunyai kantor dan kegiatan
usaha di berbagai yurisdiksi. Dalam menjalankan kegiatan usahanya setiap kantor
Schroders akan selalu mentaati ketentuan peraturan yang berlaku di masing-masing
yurisdiksi di mana kantor-kantor dari Schroders tersebut berada. Peraturan perundang-
undangan yang berlaku di setiap jurisdiksi dapat berbeda dan dapat pula saling
terkait antar jurisdiksi, baik dikarenakan adanya kerja sama antar jurisdiksi maupun
penerapan asas timbal balik (reciprocal) antara jurisdiksi yang bersangkutan, seperti
namun tidak terbatas peraturan perundang-undangan mengenai anti pencucian
uang, anti terorisme maupun perpajakan, yang keberlakuannya mungkin
mengharuskan setiap kantor Schroders untuk memberikan data nasabah kepada
otoritas dari yurisdiksi setempat atau memberikan informasi data nasabah untuk
kepentingan masing-masing otoritas yang bekerja sama atau menerapkan asas
timbal balik (reciprocal) tersebut. Manajer Investasi akan selalu menjaga kerahasiaan
data nasabah (dalam hal ini Pemegang Unit Penyertaan) dan wajib memenuhi
ketentuan kerahasiaan nasabah yang berlaku di Indonesia, antara lain Manajer
Investasi hanya dapat memberikan data dan/atau informasi mengenai Pemegang
Unit Penyertaan kepada pihak lain, apabila Pemegang Unit Penyertaan memberikan
persetujuan tertulis dan/atau diwajibkan oleh peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Dalam hal Manajer Investasi diwajibkan untuk memberikan data nasabah
atau Pemegang Unit Penyertaan, data hanya akan disampaikan secara terbatas
untuk data yang diminta oleh otoritas yang berwenang sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

Kewajiban Pelaporan Pajak Amerika Serikat berdasarkan
FATCA

Ketentuan mengenai Foreign Account Tax Compliance Act 2010 diundangkan pada
tanggal 18 Maret 2010 sebagai bagian dari Hiring Incentive to Restore Employ-
ment Act (“FATCA”). Hal ini mencakup ketentuan dimana Manajer Investasi sebagai
Lembaga Keuangan Asing atau Foreign Financial Institution(“FFI”) mungkin diwajibkan
untuk melaporkan langsung maupun tidak langsung kepada Internal Revenue Service
(“IRS”) informasi tertentu mengenai Unit Penyertaan yang dimiliki oleh Orang Amerika
Serikat berdasarkan ketentuan FATCA atau badan asing lainnya yang tunduk kepada
FATCA dan untuk mengumpulkan informasi identifikasi tambahan untuk tujuan ini.
Lembaga keuangan yang tidak terikat ke dalam perjanjian dengan IRS dan mematuhi
ketentuan FATCA dapat dikenakan 30% pemotongan pajak atas pembayaran dari
sumber penghasilan Amerika Serikat serta pada hasil bruto yang berasal dari
penjualan surat berharga yang menghasilkan pendapatan Amerika Serikat bagi
Manajer Investasi.

Dalam rangka memenuhi kewajiban FATCA, mulai 1 Juli 2014 Manajer Investasi
dapat diminta untuk mendapatkan informasi tertentu dari Calon/Pemegang Unit
Penyertaan sehingga dapat memastikan status wajib pajak Amerika Serikat. Apabila
Calon/Pemegang Unit Penyertaan adalah Orang Amerika Serikat berdasarkan
ketentuan FATCA, badan Amerika Serikat yang dimiliki oleh Orang Amerika Serikat,
FFI yang tidak berpartisipasi dalam FATCA atau non-participating FFI atau tidak
dapat menyediakan dokumentasi yang diminta pada waktunya, maka Manajer
Investasi dapat menyampaikan informasi tersebut kepada otoritas pemerintahan
yang berwenang, dalam hal ini termasuk namun tidak terbatas pada IRS. Selama
Manajer Investasi bertindak sesuai dengan ketentuan-ketentuan ini, maka tidak
akan dikenakan pemotongan pajak sesuai FATCA.

Calon/Pemegang Unit Penyertaan harus mengetahui bahwa kebijakan Manajer
Investasi adalah tidak menawarkan atau menjual Unit Penyertaan Reksa Dana ini
kepada Orang Amerika Serikat berdasarkan ketentuan atau pihak-pihak yang
bertindak untuk kepentingan Orang Amerika Serikat tersebut. Calon/Pemegang
Unit Penyertaan perlu mengetahui bahwa berdasarkan FATCA, definisi Orang Amerika
Serikat mencakup definisi investor-investor yang lebih luas dibandingkan definisi
Orang Amerika Serikat saat ini.”
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BAB |
ISTILAH DAN DEFINISI

1.1.

1.2.

1.3.

1.4.

1.5.

1.6.

Afiliasi adalah:

a.  hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai
derajat kedua, baik secara horisontal maupun vertikal;

b.  hubungan antara satu pihak dengan pegawai, Direktur, atau
Komisaris dari pihak tersebut;

c. hubungan antara 2 (dua) perusahaan dimana terdapat satu
atau lebih anggota Direksi atau Komisaris yang sama;

d.  hubungan antara perusahaan dengan suatu pihak, baik
langsung maupun tidak langsung, mengendalikan atau
dikendalikan oleh perusahaan tersebut;

e.  hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik
langsung maupun tidak langsung oleh pihak yang sama; atau

f. hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama.

Bank Kustodian adalah pihak yang memberikan jasa penitipan Efek
dan harta lain yang berkaitan dengan Efek serta jasa lain, termasuk
menerima dividen, bunga, dan hak-hak lain, menyelesaikan transaksi
Efek, dan mewakili pemegang rekening yang menjadi nasabahnya.

BAPEPAM & LK adalah Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan.

Bukti Kepemilikan Unit Penyertaan berarti Surat Konfirmasi
Transaksi Unit Penyertaan yang membuktikan jumlah Unit
Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan.

Efek adalah surat berharga. Sesuai dengan Peraturan BAPEPAM

& LK Nomor: IV.B.1, Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM & LK

Nomor: KEP-552/BL/2010 tanggal 30 Desember 2010 tentang

Pedoman Pengelolaan Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi

Kolektif (“Peraturan BAPEPAM & LK No. IV.B.1"), Reksa Dana

hanya dapat melakukan pembelian dan penjualan atas:

a.  Efek yang telah dijual dalam Penawaran Umum dan/atau
diperdagangkan di Bursa Efek baik di dalam maupun di luar
negeri;

b.  Efekbersifat utang seperti surat berharga komersial (commercial
paper) yang sudah mendapat peringkat dari perusahaan
pemeringkat Efek, Surat Utang Negara, dan/atau Efek bersifat
utang yang diterbitkan oleh lembaga internasional dimana
Pemerintah Indonesia menjadi salah satu anggotanya;

c.  Efek Beragun Aset yang ditawarkan melalui Penawaran
Umum dan sudah mendapat peringkat dari perusahaan
pemeringkat Efek;

d.  instrumen pasar uang dalam negeri yang mempunyai jatuh
tempo kurang dari 1 (satu) tahun, meliputi Sertifikat Bank
Indonesia, Surat Berharga Pasar Uang, Surat Pengakuan
Hutang, dan Sertifikat Deposito, baik dalam Rupiah maupun
dalam mata uang asing; dan/atau

e.  Suratberharga komersial dalam negeri yang jatuh temponya
di bawah 3 (tiga) tahun dan telah diperingkat oleh perusahaan
pemeringkat Efek.

Efektif adalah terpenuhinya seluruh tata cara dan persyaratan
Pernyataan Pendaftaran yang ditetapkan dalam Undang-undang




1.7.

1.8.

1.10.

Pasar Modal dan Peraturan BAPEPAM & LK Nomor : IX.C.5,
Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM dan LK Nomor: KEP- Kep-
430/BL/2007 tanggal 19 Desember 2007 tentang Pernyataan
Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Reksa Dana
Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif (“Peraturan BAPEPAM &
LK 1X.C.5"). Surat pernyataan efektif Pernyataan Pendaftaran Dalam
Rangka Penawaran Umum Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi
Kolektif akan dikeluarkan oleh BAPEPAM & LK.

Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan adalah instruksi/
perintah pembelian Unit Penyertaan yang disampaikan oleh calon
Pemegang Unit Penyertaan dan/atau Pemegang Unit Penyertaan
kepada Manajer Investasi atau melalui Agen Penjual Efek Reksa
Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) dalam bentuk
yang disetujui oleh Manajer Investasi sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan dapat juga
berbentuk formulir elektronik menggunakan sistem elektronik yang
disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa
Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) di bawah
koordinasi Manajer Investasi dengan memperhatikan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku mengenai informasi
dan transaksi elektronik.

Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan adalah instruksi/
perintah penjualan kembali Unit Penyertaan yang disampaikan
oleh calon Pemegang Unit Penyertaan dan/atau Pemegang Unit
Penyertaan kepada Manajer Investasi atau melalui Agen Penjual
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada)
dalam bentuk yang disetujui oleh Manajer Investasi sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan dapat juga berbentuk
formulir elektronik menggunakan sistem elektronik yang disediakan
oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) di bawah koordinasi
Manajer Investasi dengan memperhatikan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku mengenai informasi dan
transaksi elektronik.

Formulir Profil Pemodal adalah formulir yang disyaratkan untuk diisi
oleh calon pemegang Unit Penyertaan sebagaimana diharuskan
oleh Peraturan Nomor: IV.D.2 yang merupakan Lampiran Keputusan
Ketua BAPEPAM Nomor: Kep-20/PM/2004 tanggal 29 April 2004
tentang Profil Pemodal Reksa Dana (“Peraturan BAPEPAM No.
IV.D.2"), yang berisikan data dan informasi mengenai profil risiko
pemodal SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il sebelum
melakukan Pembelian Unit Penyertaan SCHRODER PRESTASI
GEBYAR INDONESIA llyang pertama kali di Manajer Investasi atau
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi.

Hari Bursa adalah setiap hari diselenggarakannya perdagangan
Efek di Bursa Efek, yaitu Senin sampai dengan Jumat, kecuali
hari tersebut merupakan hari libur nasional atau dinyatakan sebagai
hari libur oleh Bursa Efek.

Hari Kerja adalah hari Senin sampai dengan hari Jumat, kecuali
hari libur nasional yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik
Indonesia.




1.13.

Kontrak Investasi Kolektif adalah kontrak antara Manajer Investasi
dan Bank Kustodian yang mengikat Pemegang Unit Penyertaan
di mana Manajer Investasi diberi wewenang untuk mengelola
portofolio investasi kolektif dan Bank Kustodian diberi wewenang
untuk melaksanakan Penitipan Kolektif.

Laporan Bulanan adalah laporan yang akan diterbitkan dan
disampaikan oleh Bank Kustodian kepada Pemegang Unit
Penyertaan selambat-lambatnya pada hari ke-12 (kedua belas)
bulan berikut yang memuat sekurang-kurangnya (a) nama, alamat,
judul akun, dan nomor akun dari Pemegang Unit Penyertaan, (b)
Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan pada akhir bulan, (c) Jumlah
Unit Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan,
(d) Total nilai Unit Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang
Unit.Penyertaan, (e) tanggal setiap pembagian uang tunai (jika
ada), (f) rincian dari portofolio yang dimiliki, dan (g) Informasi bahwa
tidak terdapat mutasi (pembelian dan/atau penjualan kembali) atas
Unit Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan
pada bulan sebelumnya. Apabila pada bulan sebelumnya terdapat
mutasi (pembelian dan/atau penjualan kembali) atas jumlah Unit
Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan, maka
Laporan Bulanan akan memuat tambahan informasi mengenai (a)
jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki pada awal periode, (b) tanggal,
Nilai Aktiva Bersih dan jumlah Unit Penyertaan yang dibeli atau
dijual kembali (dilunasi) pada setiap transaksi selama periode,
dan (c) rincian status pajak dari penghasilan yang diperoleh
Pemegang Unit Penyertaan selama periode tertentu dengan tetap
memperhatikan kategori penghasilan dan beban (jika ada)
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan BAPEPAM Nomor X.D.1.
yang merupakan Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM No. Kep-
06/PM/2004 tanggal 9 Februari 2004 tentang Laporan Reksa Dana
(“Peraturan BAPEPAM Nomor X.D.1”).

Penyampaian Laporan Bulanan SCHRODER PRESTASI GEBYAR
INDONESIA Il kepada Pemegang Unit Penyertaan sebagaimana
dimaksud di atas dapat dilakukan melalui:

a.  Media elektronik, jika telah memperoleh persetujuan dari
Pemegang Unit Penyertaan SCHRODER PRESTASI
GEBYAR INDONESIA II; dan/atau

b.  Jasa pengiriman, antara lain kurir dan/atau pos.

Pengiriman sebagaimana dimaksud butir a di atas dilakukan dengan
memperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku mengenai informasi dan transaksi elektronik. Pengiriman
Laporan Bulanan melalui media elektronik tersebut dapat dilakukan
setelah terdapat kesepakatan antara Manajer Investasi dan Bank
Kustodian.

Manajer Investasi adalah pihak yang kegiatan usahanya mengelola
Portofolio Efek untuk para nasabah atau mengelola portofolio
investasi kolektif untuk sekelompok nasabah, kecuali perusahaan
asuransi, dana pensiun, dan bank yang melakukan sendiri kegiatan
usahanya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Metode Penghitungan NAB adalah metode untuk menghitung Nilai
Pasar Wajar sesuai Peraturan BAPEPAM & LK No. IV.C.2. tentang
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1.20.

1.21.

1.23.

1.24.

1.25.

1.26.

1.27.

1.28.

1.29.

Nilai Pasar Wajar Dari Efek Dalam Portofolio Reksa Dana
(“Peraturan BAPEPAM & LK No. IV.C.2").

Nilai Aktiva Bersih adalah nilai pasar yang wajar dari suatu Efek
dan kekayaan lain dari Reksa Dana dikurangi seluruh kewajibannya.

Nilai Pasar Wajar adalah nilai yang dapat diperoleh dari transaksi
Efek yang dilakukan antar para Pihak yang bebas bukan karena
paksaan atau likuidasi, sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
BAPEPAM & LK No. IV.C.2.

Pemegang Unit Penyertaan berarti pihak-pihak yang memiliki Unit
Penyertaan Reksa Dana.

Pembelian berarti tindakan Pemegang Unit Penyertaan melakukan
Pembelian atas Unit Penyertaan Reksa Dana.

Penjualan Kembali berarti tindakan Pemegang Unit Penyertaan
melakukan Penjualan Kembali sebagian atau seluruh Unit
Penyertaan yang telah dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan.

Penawaran Umum adalah kegiatan penawaran Unit Penyertaan
SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il yang dilakukan
oleh Manajer Investasi untuk menjual Unit Penyertaan kepada
masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur dalam Undang-
undang Pasar Modal beserta peraturan pelaksanaan dan seluruh
perubahannya dan Kontrak Investasi Kolektif.

Pernyataan Pendaftaran adalah dokumen yang wajib disampaikan
oleh Manajer Investasi kepada BAPEPAM & LK dalam rangka
Penawaran Umum Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif
yang ditetapkan dalam Undang-undang Pasar Modal dan Peraturan
BAPEPAM & LK Nomor : IX.C.5.

Periode Pengumuman Nilai Aktiva Bersih (NAB) berarti tenggang
waktu kewajiban Reksa Dana untuk mengumumkan NAB Reksa
Dana setiap Hari Bursa.

Portofolio Efek adalah kumpulan Efek yang dimiliki oleh orang
perseorangan, perusahaan, usaha bersama, asosiasi, atau
kelompok yang terorganisasi.

Prospektus adalah setiap pernyataan yang dicetak atau informasi
tertulis yang digunakan untuk Penawaran Umum Reksa Dana
dengan tujuan pemodal membeli Unit Penyertaan Reksa Dana,
kecuali pernyataan atau informasi yang berdasarkan peraturan
BAPEPAM & LK yang dinyatakan bukan sebagai Prospektus.

Reksa Dana adalah suatu wadah yang dipergunakan untuk
menghimpun dana dari masyarakat pemodal untuk selanjutnya
diinvestasikan dalam Portofolio Efek oleh Manajer Investasi.

SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il adalah reksa Dana

Terbuka berbentuk Kontrak Investasi Kolektif berdasarkan Undang-

Undang Pasar Modal beserta peraturan-peraturan pelaksanaannya

di bidang Reksa Dana sebagaimana termaktub dalam:

- Akta KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF REKSA DANA
SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il No. 33
tanggal 18 Maret 2008, yang dibuat di hadapan Ny.
Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta;




1.30.

- Akta ADDENDUM KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF REKSA
DANA SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il No.
4 tanggal 10 Agustus 2012, dibuat di hadapan Rini Yulianti,
SH., notaris di Jakarta;

Akta ADDENDUM Il KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF
REKSA DANA SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONE-
SIA 1l No. 20 tanggal 17 Mei 2013, dibuat di hadapan Rini
Yulianti, SH., notaris di Jakarta;

Akta ADDENDUM III KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF
REKSA DANA SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONE-
SIA Il No. 18 tanggal 12 September 2013, dibuat di hadapan
Rini Yulianti, SH., notaris di Jakarta;

Akta ADDENDUM |V KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF
REKSADANA SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONE-
SIA 1l No. 6 tanggal 6 Mei 2014, dibuat di hadapan Rini
Yulianti, SH., notaris di Jakarta;

Akta ADDENDUM V KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF
REKSADANA SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONE-
SIA Il No. 31 tanggal 8 Februari 2018, dibuat di hadapan
Rini Yulianti, SH., notaris di Jakarta;

Akta ADDENDUM VI KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF
REKSADANA SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONE-
SIA 1l No. 29 tanggal 27 September 2018, dibuat di hadapan
Rini Yulianti, SH., notaris di Jakarta; dan

Addendum VII Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana
Schroder Prestasi Gebyar Indonesia Il tanggal 30 April 2021
nomor 44 dibuat di hadapan Rini Yulianti SH, notaris di Jakarta;

antara PT Schroder Investment Management Indonesia sebagai
Manajer Investasi dan PT. Bank Central Asia Tbk. sebagai Bank
Kustodian.

Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan adalah surat konfirmasi
yang mengkonfirmasikan instruksi pembelian dan/atau penjualan
kembali oleh pemegang Unit Penyertaan dan menunjukkan jumlah
Unit Penyertaan SCHRODER PRESTASI GEBYAR Indonesia Il
yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan serta merupakan
bukti kepemilikan Unit Penyertaan, yang akan diterbitkan dan/
ataudikirimkan dalam waktu paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa
setelah diterimanya perintah Pemegang Unit Penyertaan sebagai
berikut:

() untuk pembelian Unit Penyertaan, aplikasi pembelian Unit
Penyertaan SCHRODER PRESTASI GEBYAR Indonesia Il
dari calon Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan
diterima dengan baik oleh Manajer Investasi atau Agen
Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi
(jika ada) dan uang pembayaran harga pembelian Unit
Penyertaan telah diterima dengan baik oleh Bank Kustodian
(in good fund and in complete application); dan

(i)  untuk penjualan kembali UnitPenyertaan, aplikasi penjualan
kembali Unit Penyertaan SCHRODER PRESTASI GEBYAR
INDONESIA Il dari pemegang Unit Penyertaan telah lengkap
dan diterima dengan baik (in complete application) oleh
Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada).
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Penyampaian Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan Unit

Penyertaan SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA I

kepada pemegang Unit Penyertaan sebagaimana dimaksud di atas

dapat dilakukan melalui:

a.  Media elektronik, jika telah memperoleh persetujuan dari
pemegang Unit Penyertaan SCHRODER PRESTASI
GEBYAR INDONESIA Il; dan/atau

b.  Jasa pengiriman, antara lain kurir dan/atau pos.

Pengiriman sebagaimana dimaksud butir a di atas dilakukan dengan
memperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku mengenai informasi dan transaksi elektronik. Pengiriman
Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan Unit Penyertaan melalui
media elektronik tersebut dapat dilakukan setelah terdapat
kesepakatan antara Manajer Investasi dan Bank Kustodian.




BAB Il
INFORMASI TENTANG SCHRODER PRESTASI
GEBYAR INDONESIA I

2.1.

2.2,

PEMBENTUKAN

SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il adalah reksa
Dana Terbuka berbentuk Kontrak Investasi Kolektif berdasarkan
Undang-Undang Pasar Modal beserta peraturan-peraturan
pelaksanaannya di bidang Reksa Dana sebagaimana termaktub
dalam:

- Akta KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF REKSA DANA
SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il No. 33
tanggal 18 Maret 2008, yang dibuat di hadapan Ny.
Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta;

- Akta ADDENDUM KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF REKSA
DANA SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il No.
4 tanggal 10 Agustus 2012, dibuat di hadapan Rini Yulianti,
SH., notaris di Jakarta;

Akta ADDENDUM Il KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF
REKSA DANA SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONE-
SIA Il No. 20 tanggal 17 Mei 2013, dibuat di hadapan Rini
Yulianti, SH., notaris di Jakarta;

Akta ADDENDUM [l KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF
REKSA DANA SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONE-
SIA I No. 18 tanggal 12 September 2013, dibuat di hadapan
Rini Yulianti, SH., notaris di Jakarta;

Akta ADDENDUM |V KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF
REKSA DANA SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONE-
SIA Il No. 6 tanggal 6 Mei 2014, dibuat di hadapan Rini
Yulianti, SH., notaris di Jakarta;

Akta ADDENDUM V KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF
REKSADANA SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONE-
SIA Il No. 31 tanggal 8 Februari 2018, dibuat di hadapan
Rini Yulianti, SH., notaris di Jakarta;

Akta ADDENDUM VI KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF
REKSADANA SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONE-
SIA Il No. 29 tanggal 27 September 2018, dibuat di hadapan
Rini Yulianti, SH., notaris di Jakarta; dan

Addendum VII Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana
Schroder Prestasi Gebyar Indonesia Il tanggal 30 April 2021
nomor 44 dibuat di hadapan Rini Yulianti SH, notaris di Jakarta;

antara PT Schroder Investment Management Indonesia sebagai
Manajer Investasi dan PT. Bank Central Asia Tbk. sebagai Bank
Kustodian.

SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il memperoleh
pernyataan efektif dari BAPEPAM & LK sesuai dengan Surat
Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan No. S-1981/BL/2008 tanggal 8 April 2008.

PENAWARAN UMUM

PT Schroder Investment Management Indonesia sebagai Manajer
Investasi melakukan penawaran umum atas Unit Penyertaan

13



14

2.3.

SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il secara terus-
menerus sampai dengan 2.000.000.000 (dua miliar) Unit Penyertaan.
Apabila lebih kurang 75% (tujuh puluh lima persen) dari jumlah
Unit Penyertaan tersebut telah terjual, Manajer Investasi dapat
menambah jumlah Unit Penyertaan dengan melakukan perubahan
Kontrak ini sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Setiap Unit Penyertaan SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDO-
NESIA Il ditawarkan dengan harga sama dengan Nilai Aktiva Bersih
awal sebesar Rp. 1.000,- (seribu Rupiah) per Unit Penyertaan
pada hari pertama penawaran, selanjutnya harga setiap Unit
Penyertaan ditetapkan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih per Unit
Penyertaan pada akhir Hari Bursa yang bersangkutan.

PENGELOLA REKSA DANA

PT Schroder Investment Management Indonesia sebagai Manajer
Investasi didukung oleh tenaga profesional.

Dalam pengelolaan investasi, PT Schroder Investment Manage-
ment Indonesia mempunyai 2 (dua) tim yaitu Komite Investasi
dan Tim Pengelola Investasi.

a. Komite Investasi

Komite Investasi akan mengarahkan dan mengawasi Tim
Pengelola Investasi dalam menjalankan kebijakan dan strategi
investasi sehari-hari sehingga sesuai dengan tujuan investasi.

Komite Investasi akan mengadakan rapat dengan Tim
Pengelola Investasi paling sedikit sekali dalam sebulan.

Adapun anggota Komite Investasi adalah :

K

«  Alexander Henry McDougall

Alex adalah Head of Asian Equities yang berbasis di
Hong Kong dan bertanggung jawab langsung atas
kepemimpinan tim Asia ex-Japan Equity di Schroders
serta memiliki tanggung jawab pengawasan terhadap
tim Japanese Equity. Alex bergabung dengan
Schroders di bulan September 2016. Sebelumnya, ia
pernah bekerja di Mercury Asset Management, Merrill
Lynch Investment Managers dan BlackRock di berbagai
fungsi antara lain analisa saham, pengelolaan portofolio
dan posisi manajemen senior. Alex memiliki gelar
Master di bidang Ekonomi dari Trinity Hall, Cambridge,
Inggris.

%  Michael T. Tjoajadi, ChFC.

Michael adalah Presiden Direktur PT Schroder Invest-
ment Management Indonesia yang telah memiliki
pengalaman di industri pengelolaan investasi sejak
tahun 1991 dan bergabung dengan Schroders pada
tahun 1996. Sebelum bergabung dengan Schroders,
Michael memiliki pengalaman sebagai Manajer
Investasi di Bll Lend Lease.




Michael memiliki gelar Insinyur Teknologi Pertanian
dari Universitas Hasanuddin dan telah memperoleh
izin perorangan Wakil Manajer Investasi dari otoritas
Pasar Modal berdasarkan Surat Keputusan Ketua
BAPEPAM nomor KEP- 18/PM-P1/1995 tanggal 19 April
1995.

b.  Tim Pengelola Investasi
Ketua Tim Pengelola Investasi

< Irwanti, CFA

Irwanti adalah seorang Direktur di PTSchroder Invest-
ment Management Indonesia yang telah memiliki
pengalaman di pasar modal sejak tahun 2006. Irwanti
bergabung dengan Schroders pada tahun 2008 dan
mulai menjalankan fungsi pengelolaan investasi sejak
tahun 2011.Sebelum bergabung dengan Schroders,
Irwanti pernah bekerja sebagai Equity Analyst untuk
sektor perbankan, properti, perkebunan dan consumer
di Deutsche Bank Indonesia. Sebelum itu, Irwanti juga
pernah bekerja sebagai akuntan di Sydney, Australia.

Irwanti adalah lulusan dari University of New South
Wales dengan gelar Master of Finance, setelah
sebelumnya mendapatkan gelar sarjana di bidang
Akuntansi dan Keuangan dari universitas yang
sama.lrwanti telah memperoleh izin perorangan Wakil
Manajer Investasi berdasarkan Surat Keputusan Dewan
Komisaris OJK nomor KEP-106/PM.21/WMI/2022
tanggal 2 September 2022.

Anggota Tim Pengelola Investasi

3

o

Liny Halim

Liny adalah seorang Direktur di PT Schroder Invest-
ment Management Indonesia yang telah memiliki
pengalaman di pasar modal sejak tahun 1990. Liny
bergabung dengan Schroders pada tahun 2009 dan
mulai menjalankan fungsi pengelolaan investasi sejak
tahun 2011. Sebelum bergabung dengan Schroders,
Liny pernah bekerja di Baring, ING, dan Macquarie
Securities. Pada tahun 1995 Liny didaulat sebagai
Analis dengan peringkat nomor 1 oleh Institutional
Investor Survey setelah pada tahun 1994 didaulat
sebagai Analis dengan peringkat nomor 3 oleh Asia
Money untuk analisa Overall Strategy, sektor perbankan
dan sektor otomotif.

Liny adalah lulusan dari California State University of
Sacramento dengan gelar MBA setelah sebelumnya
memperoleh gelar Bachelor of Science dari univer-
sitas yang sama dengan predikat Dean’s Honor List.
Liny telah memperoleh izin perorangan Wakil Manajer
Investasi berdasarkan Surat Keputusan Ketua
BAPEPAM dan LK Nomor KEP-12/BL/WMI/2011
tanggal 7 Februari 2011 yang telah diperpanjang sesuai
dengan peraturan yang berlaku.




3

5

3

5

3

o

Soufat Hartawan

Soufat adalah seorang Fixed Income Fund Manager
di PT Schroder Investment Management Indonesia
yang telah memiliki pengalaman di pasar modal sejak
tahun 1999 dan bergabung dengan Schroders pada
tahun 2001. Sebelum bergabung dengan Schroders,
Soufat memiliki pengalaman sebagai manajer investasi
selama 2 tahun di PT Manulife Aset Manajemen
Indonesia dan pernah bekerja selama 3 tahun di Stan-
dard Chartered Bank.

Soufat adalah lulusan dari University of Melbourne
dengan gelar Master of Applied Finance dan telah
memperoleh izin perorangan Wakil Manajer Investasi
berdasarkan Surat Keputusan Ketua BAPEPAM nomor
KEP-48/PM/IP/WMI/2000 tanggal 15 September 2000
yang telah diperpanjang sesuai dengan peraturan yang
berlaku.

Jundianto Alim, CFA

Jundi adalah seorang Equity Analyst di PT Schroder
Investment Management Indonesia yang telah memiliki
pengalaman di pasar modal sejak tahun 2009. Jundi
bergabung dengan Schroders pada tahun 2010 dan
mulai menjalankan fungsi pengelolaan investasi sejak
tahun 2012. Sebelum bergabung dengan Schroders,
Jundi pernah bekerja sebagai Equity Analyst di PT
Indo Premier Sekuritas.

Jundi adalah lulusan dari Monash University, Australia,
dengan gelar B. Business (Banking and Finance). Jundi
telah memiliki izin perorangan Wakil Manajer Investasi
berdasarkan Surat Keputusan Ketua BAPEPAM dan
LK nomor KEP-133/ BL/WMI/2011 tanggal 30
Desember 2011 yang telah diperpanjang sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

Octavius Oky Prakarsa

Oky adalah seorang Equity Analyst di PT Schroder
Investment Management Indonesia yang telah memiliki
pengalaman di pasar modal sejak tahun 2008. Oky
bergabung dengan Schroders pada tahun 2013 dan
mulai menjalankan fungsi pengelolaan investasi sejak
tahun 2015.Sebelum bergabung dengan Schroders,
Oky pernah bekerja sebagai Equity Analyst di PT
Mandiri Sekuritas.

Oky adalah lulusan dari University of Nottingham,
Inggris dengan gelar Master of Science dan juga lulusan
dari University of Northumbria, Inggris dengan gelar
Bachelor of Science (Hons). Oky telah memiliki izin
perorangan Wakil Manajer Investasi berdasarkan Surat
Keputusan Dewan Komisioner OJK nomor KEP-104/
PM.211/WMI2014 tanggal 22 Juli 2014 yang telah
diperpanjang sesuai dengan peraturan yang berlaku.
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5

Aditya Sutandhi, CFA

Aditya adalah seorang Equity Analyst di PT Schroder
Investment Management Indonesia yang bergabung
pada tahun 2013 melalui Graduate Training Programme
dan mulai menjalankan fungsi pengelolaan investasi
sejak tahun 2022.Sebelum bergabung dengan
Schroders, Aditya pernah bekerja sebagai Junior
Analyst di PT Bank Commonwealth.

Aditya adalah lulusan dari London School of Economics
and Political Science, Inggris dengan gelar Msc di
bidang Matematika Terapan dan Imperial College
London, Inggris dengan gelar B.Eng (Hons) di bidang
Electrical and Electronics Engineering.Aditya telah
memiliki izin perorangan Wakil Manajer Investasi
berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisioner OJK
nomor KEP-87/PM.211/WMI/2014 tanggal 10 Juli 2014
yang telah diperpanjang sesuai dengan peraturan yang
berlaku.

Putu Hendra Yudhana, CFA

Putu adalah seorang Fixed Income Fund Manager di
PT Schroder Investment Management Indonesia yang
telah memiliki pengalaman di pasar modal sejak tahun
2007. Putu bergabung kembali dengan Schroders pada
tahun 2017 sebagai Fixed Income Fund Manager
setelah sebelumnya pernah menjadi Credit Analyst
di Schroders dari tahun 2011 sampai tahun 2016.
Sebelum bergabung dengan Schroders, Putu pernah
bekerja sebagai Director, Corporates di Fitch Ratings
Indonesia dan sebagai Credit Analyst dan Fixed
Income Portfolio Manager di Manulife Asset Manage-
ment dengan penempatan di kantor Jakarta dan Ho
Chi Minh, Vietnam. Putu juga pernah bekerja sebagai
Fund Accountant di Des Moines, Amerika Serikat.

Putu adalah lulusan dari University of Northern lowa
dengan gelar Master of Accounting dan juga lulusan
dari Universitas Indonesia dengan gelar Sarjana
Ekonomi dengan predikat cum laude. Putu telah
memperoleh izin perorangan Wakil Manajer Investasi
berdasarkan Surat Keputusan Ketua BAPEPAM dan
LK nomor KEP-86/BL/WMI/2007 tanggal 11 Juli 2007
yang telah diperpanjang sesuai dengan peraturan yang
berlaku.

Marisa Wijayanto

Marisa adalah seorang Equity Analyst di PT Schroder
Investment Management Indonesia yang telah memiliki
pengalaman di pasar modal sejak tahun 2014. Marisa
bergabung dengan Schroders pada tahun 2019 dan
mulai menjalankan fungsi pengelolaan investasi sejak
tahun 2022. Sebelum bergabung dengan Schroders,
Marisa pernah bekerja sebagai Equity Analyst di
Deutsche Verdhana Sekuritas Indonesia dari tahun
2017 sampai tahun 2019, CLSA Sekuritas Indonesia
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dari tahun 2015 sampai tahun 2017 dan Buana Capital
Sekuritas dari tahun 2014 sampai tahun 2015.

Marisa adalah lulusan dari Prasetya Mulya Business
School dengan gelar Master of Business Administra-
tion dan juga lulusan dari Universitas Kristen Petra
dengan gelar sarjana di bidang International Business
Management. Marisa telah telah memiliki izin
perorangan Wakil Manajer Investasi berdasarkan surat
keputusan Dewan Komisioner OJK nomor KEP-225/
PM.211/WMI/2020 tanggal 18 Mei 2020.

Alice Lie, CFA

Alice adalah seorang Equity Analyst di PT Schroder
Investment Management Indonesia yang telah memiliki
pengalaman di pasar modal sejak tahun 2012. Alice
bergabung dengan Schroders dan mulai menjalankan
fungsi pengelolaan investasi sejak tahun 2022. Sebelum
bergabung dengan Schroders, Alice pernah bekerja
sebagai Research Analyst/Junior Fund Manager di
PT Ashmore Asset Management Indonesia Tbk dari
tahun 2013 sampai dengan 2022 dan sebagai Riset
Analis di PT Indo Premier Sekuritas dari tahun 2012
sampai 2013.

Alice adalah lulusan dari University of Melbourne
dengan gelar Master di bidang Keuangan setelah
sebelumnya memperoleh gelar Bachelor di bidang
Commerce (Accounting and Finance) dari universitas
yang sama. Alice telah memperoleh izin perorangan
Wakil Manajer Investasi berdasarkan Surat Keputusan
Dewan Komisioner OJK nomor KEP-63/PM.21/WMI/
2013 tanggal 5 Juni 2013 yang telah diperpanjang
sesuai dengan peraturan yang berlaku.

2.4. IKHTISAR RASIO KEUANGAN SINGKAT REKSA

DANA

SCHRODER PRESTASI GEBYAR

INDONESIA I

Berikut ini adalah ikhtisar rasio keuangan singkat Reksa Dana
Schroder Prestasi Gebyar Indonesia Il untuk tahun yang telah di
periksa oleh Kantor Akuntan Publik.

Periode dari Periode 12 Periode 36 Periode 60 | 3 tahun kalender
tanggal 1 Januari bulan terakhir | bulan terakhir | bulan terakhir terakhir
tahun berjalan s/d | dari tanggal | dari tanggal | dari tanggal
tanggal Prospektus | Prospektus Prospektus Prospektus

2023 | 2022 | 2021

TOTAL HASIL INVESTASI (%)

6.35% | 1.30% (3.37%

HASIL INVESTAS! SETELAH
MEMPERHITUNGKAN BIAYA
PEMASARAN (%)

4.24% |(0.70%)(1.32%

BIAYA OPERASI (%)

1.35% | 1.35% |1.34%

PERPUTARAN PORTOFOLIO

0.20:1 | 0.56:1|0.43:1

PERSENTASE PENGHASILAN

KENA PAJAK (%)

0.00% | 0.00% |0.00%

Sumber: Bank Kustodian
* Data tidak tersedia
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2.5. Kinerja Reksa Dana Schroder Prestasi Gebyar
Indonesia ll

Informasi mengenai ikhtisar kinerja Reksa Dana dapat diperoleh/
diakses melalui www.schroders.co.id.

Hasil yang diperoleh sebelumnya tidak dapat dijadikan tolak ukur
atas hasil di kemudian hari. Harga per Unit Penyertaan Reksa
Dana serta keuntungan yang diperoleh dapat berfluktuasi dan tidak
dapat dijamin.
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BAB Il
MANAJER INVESTASI

20

3.1.

KETERANGAN SINGKAT MANAJER INVESTASI

PT Schroder Investment Management Indonesia didirikan dengan
Akta No.7 tanggal 4 Maret 1997 yang dibuat di hadapan Ny.
Poerbaningsih Adi Warsito, SH, Notaris di Jakarta dan telah
memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indo-
nesia sesuai dengan keputusannya No. C2-2093 HT.01.01 Tahun
1997 tanggal 26 Maret 1997 dan telah didaftarkan di Kantor
Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Selatan dengan No. 697/
BH 09.03/1V/97 tanggal 21 April 1997 serta telah diumumkan dalam
Berita Negara R.l. No. 49 tanggal 20 Juni 1997 dan Tambahan
Berita Negara R.I. No. 2414.

Anggaran Dasar PT Schroder Investment Management Indone-
sia terakhir diubah, antara lain untuk meningkatkan modal disetor
perusahaan dari Rp. 5.000.000.000 (lima miliar Rupiah) menjadi
Rp. 25.000.000.000 (dua puluh lima miliar Rupiah), dengan Akta
No. 29 tanggal 20 Agustus 2009, dibuat di hadapan Mala Mukti,
S.H., LL.M., Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh persetujuan
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
dengan Keputusannya No. AHU-42297.AH.01.02. Tahun 2009
tanggal 28 Agustus 2009.

PT Schroder Investment Management Indonesia adalah Perusahaan
Manajer Investasi yang 99 % (sembilan puluh sembilan persen)
sahamnya dimiliki oleh Grup Schroders yang berpusat di Inggris
dan telah berdiri sejak tahun 1804. Grup Schroders merupakan
salah satu perusahaan terkemuka di dunia dengan pengalaman
di bidang manajemen investasi selama lebih dari 85 tahun.

PT Schroder Investment Management Indonesia memperoleh izin
usaha dari BAPEPAM sebagai Manajer Investasi berdasarkan Surat
Keputusan Ketua BAPEPAM No: KEP-04/PM/MI/1997 tanggal 25
April 1997 dan terhitung dari tanggal 1 Mei 1997 mengambil alih
kegiatan pengelolaan investasi dari perusahaan afiliasinya, PT
Schroder Indonesia, dimana PT Schroder Indonesia memperoleh
izin manajer investasi dari BAPEPAM pada tanggal 9 November
1991.

Susunan Direksi dan Dewan Komisaris

Susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris PT Schroder
Investment Management Indonesia pada saat Prospektus ini
diterbitkan adalah sebagai berikut:

Direksi

Presiden Direktur : Michael Tjandra Tjoajadi
Direktur . Francisco Lautan
Direktur . Liny Halim

Direktur : Irwanti




3.2.

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris : Murray Alan Coble
Komisaris . Susan Soh Shin Yann
Komisaris independen : Anton H. Gunawan

PENGALAMAN MANAJER INVESTASI.

PT Schroder Investment Management Indonesia mengelola dana
investasi untuk dan atas nama nasabah dan/atau Pemegang Unit
Penyertaan yang meliputi investor individu maupun institusi seperti
dana pensiun, perusahaan asuransi dan yayasan sosial.

Reksa Dana yang aktif dikelola oleh PT Schroder Investment
Management Indonesia yaitu:

1. Schroder Dana Likuid

Schroder Dana Andalan ||

Schroder Dana Mantap Plus Il

Schroder Dana Kombinasi

Schroder Dana Terpadu Il

Schroder Dana Prestasi

Schroder Dana Prestasi Plus

Schroder Dana Istimewa

9.  Schroder Prestasi Gebyar Indonesia Il

10.  Schroder USD Bond Fund

11.  Schroder 90 Plus Equity Fund

12.  Schroder Dynamic Balanced Fund

13.  Schroder Dana Prestasi Prima

14.  Schroder Income Fund

15.  Schroder Syariah Balanced Fund

16.  Schroder Global Sharia Equity Fund (USD)

17.  Schroder Dana Likuid Syariah

18.  Schroder IDR Income Plan VI

19.  Schroder IDR Income Plan VII

Dengan didukung oleh para staf yang berpengalaman dan ahli
dalam bidangnya serta didukung oleh jaringan sumber daya Grup
Schroders di seluruh dunia, PT Schroder Investment Management

Indonesia akan mampu memberikan pelayanan yang berkualitas
kepada para kliennya di Indonesia.

® N>R WD

21



3.3. PIHAK YANG TERAFILIASI DENGAN MANAJER
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INVESTASI

Manajer Investasi tidak memiliki afiliasi dengan pihak-pihak
sebagaimana didefinisikan dalam Undang-undang No. 8 Tahun
1995 tentang Pasar Modal, yang bergerak di bidang Pasar Modal
maupun lembaga-lembaga keuangan yang berkaitan dengan
kegiatan Reksa Dana oleh Manajer Investasi.




BAB IV
BANK KUSTODIAN

4.1.

4.2,

KETERANGAN SINGKAT TENTANG BANK
KUSTODIAN

Bank Kustodian ini bernama “PT Bank Central Asia Tbk” yang
pada saat didirikan bernama “N.V. Perseroan Dagang dan Industrie
Semarang Knitting Factory” berdasarkan Akta Nomor 38 tanggal
10 Agustus 1955 dibuat di hadapan Raden Mas Soeprapto, wakil
Notaris di Semarang, dan telah mendapatkan pengesahan dari
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan penetapan Nomor
J.A. 5/89/19 tanggal 10 Oktober 1955 dan telah didaftarkan dalam
buku register di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Semarang Nomor
390 tanggal 21 Oktober 1955 dimuat dalam Berita Negara Republik
Indonesia Nomor 62 tahun 1956 tanggal 3 Agustus 1956 Tambahan
Nomor 595. Anggaran Dasar PT Bank Central Asia Tbk telah
beberapa kali mengalami perubahan dan perubahan terakhir ternyata
dalam akta tertanggal 27 September 2021 Nomor 218, dibuat
dihadapan Notaris Christina Dwi Utami Sarjana Hukum, Magister
Humaniora, Magister Kenotariatan, Notaris di Kota Administrasi
Jakarta Barat, yang pemberitahuan perubahan anggaran dasarnya
telah diterima dan dicatat di dalam Sistem Administrasi Badan
Hukum Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik In-
donesia sesuai dengan suratnya tertanggal 27 September 2021
Nomor AHU-AH.01.03-0453543.

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 9/
110/Kep/Dir/UD tanggal 28 Maret 1977 tentang Penunjukan Kantor
Pusat PT Bank Central Asia, Jakarta sebagai Bank Devisa, PT
Bank Central Asia Tbk menjadi bank devisa.

PT Bank Central Asia Tbk memperoleh persetujuan sebagai bank
kustodian dari otoritas Pasar Modal berdasarkan Surat Keputusan
Ketua BAPEPAM Nomor: KEP-148/PM/1991 tanggal 13 Novem-
ber 1991 tentang Persetujuan Sebagai Tempat Penitipan Harta di
Pasar Modal kepada PT Bank Central Asia.

PENGALAMAN BANK KUSTODIAN

PT Bank Central Asia Tbk, memperoleh persetujuan sebagai bank
kustodian pada tanggal 13 November 1991. Sejak itu, BCA Kustodian
telah memberikan berbagai pelayanan kepada Depositor, baik lokal
maupun luar negeri. Harta yang dititipkan berupa saham, obligasi,
warrant, hak memesan efek terlebih dahulu, Sertifikat Bank Indo-
nesia, Surat Utang Negara, Bilyet Deposito, Surat Pengakuan
Hutang dan Surat Tanah.

Untuk memenuhi kebutuhan transaksi SBI dan Surat Utang Negara
(SUN), BCA Kustodian telah memperoleh izin dari Bank Indone-
sia sebagai Sub Registry untuk penatausahaan SUN dengan
keputusan Bank Indonesia No. 2/277/DPM tanggal 12 Septem-
ber 2000. BCA Kustodian juga sudah menjadi Sub Registry untuk
penatausahaan SBI sejak November 2002 sesuai dengan surat
keputusan Bank Indonesia No. 4/510/DPM pada tanggal 19 No-
vember 2002. Melihat perkembangan pasar modal yang positif,
BCA Kustodian juga telah memasuki pasar Reksa Dana sebagai
Bank Kustodian sejak Agustus 2001.
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4.3. PIHAK YANG TERAFILIASI DENGAN BANK
KUSTODIAN

Pihak-pihak yang merupakan anak perusahaan PT Bank Central
Asia, Tbk sebagai Bank Kustodian adalah:

24

1.
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PT BCA Finance

BCA Finance Limited

PT Bank BCA Syariah

PT BCA Sekuritas

PT Asuransi Umum BCA
PT BCA Multi Finance

PT Central Capital Ventura
PT Asuransi Jiwa BCA

PT Bank Digital BCA




BABV
TUJUAN DAN KEBIJAKAN INVESTASI

5.1.

5.2.

5.3.

TUJUAN INVESTASI

SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il bertujuan untuk
memberikan suatu tingkat pengembalian yang menarik dengan
penekanan pada stabilitas modal.

KEBIJAKAN INVESTASI

SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il akan melakukan
investasi minimum 80% dan maksimum 100% pada Efek bersifat
utang yang terdiri atas Surat Utang Negara, Obligasi Negara dalam
rangka program rekapitalisasi bank umum, serta Efek bersifat utang
yang diterbitkan oleh Negara Republik Indonesia lainnya; dan mini-
mum 0% dan maksimum 20% pada Sertifikat Bank Indonesia,
Surat Perbendaharaan Negara, Sertifikat Deposito dan instrumen
pasar uang lainnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku di Indonesia.

Manajer Investasi akan selalu menyesuaikan kebijakan investasi
tersebut di atas dengan Peraturan BAPEPAM & LK yang berlaku
dan kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh BAPEPAM & LK.

PEMBATASAN INVESTASI

Sesuai dengan Peraturan BAPEPAM & LK Nomor IV.B.1 dalam
melaksanakan pengelolaan SCHRODER PRESTASI GEBYAR IN-
DONESIA I, Manajer Investasi dilarang melakukan tindakan-
tindakan yang menyebabkanSCHRODER PRESTASI GEBYAR
INDONESIA II:

a.  memiliki Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri
yang informasinya tidak dapat diakses dari Indonesia melalui
media massa atau fasilitas internet;

b.  memiliki Efek yang diterbitkan oleh satu perusahaan berbadan
hukum Indonesia atau berbadan hukum asing yang
diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri lebih dari 5% (lima
persen) dari modal disetor perusahaan dimaksud atau lebih
dari 10% (sepuluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa
Dana SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il pada
setiap saat;

c. memiliki Efek Bersifat Ekuitas yang diterbitkan oleh
perusahaan yang telah mencatatkan Efeknya pada Bursa
Efek di Indonesia lebih dari 5% (lima persen) dari modal
disetor perusahaan dimaksud;

d.  memiliki Efek yang diterbitkan oleh satu Pihak lebih dari
10% (sepuluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana
SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il pada setiap
saat. Efek dimaksud termasuk surat berharga yang diterbitkan
oleh bank. Larangan dimaksud tidak berlaku bagi:

i) Sertifikat Bank Indonesia;

ii) Efek yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik In-
donesia; dan/atau
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iy Efek yang diterbitkan oleh lembaga keuangan
internasional dimana Pemerintah Republik Indonesia
menjadi salah satu anggotanya;

melakukan transaksi lindung nilai atas pembelian Efek yang
diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri lebih besar dari
nilai Efek yang dibeli;

memiliki Efek Beragun Aset lebih dari 10% (sepuluh persen)
dari Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana SCHRODER PRESTASI
GEBYAR INDONESIA I, dengan ketentuan bahwa masing-
masing Efek Beragun Aset tidak lebih dari 5% (lima persen)
dari Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana SCHRODER PRESTASI
GEBYAR INDONESIA II;

memiliki Efek yang tidak ditawarkan melalui Penawaran
Umum dan/atau tidak dicatatkan pada Bursa Efek di Indo-
nesia, kecuali:

i) Efek yang sudah mendapat peringkat dari Perusahaan
Pemeringkat Efek;

i)  Efek pasar uang, yaitu Efek Bersifat Utang dengan
jatuh tempo kurang dari 1 (satu) tahun; dan

iy  Efek yang diterbitkan oleh Pemerintah Indonesia dan/
atau lembaga keuangan internasional dimana
Pemerintah Republik Indonesia menjadi salah satu
anggotanya;
memiliki Portofolio Efek berupa Efek yang diterbitkan oleh
pihak yang terafiliasi dengan Manajer Investasi lebih dari
20% (dua puluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana
SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA II, kecuali
hubungan Afiliasi yang terjadi karena kepemilikan atau
penyertaan modal pemerintah;

memiliki Efek yang diterbitkan oleh Pemegang Unit
Penyertaan dan/atau Pihak terafiliasi dari Pemegang Unit
Penyertaan berdasarkan komitmen yang telah disepakati
oleh Manajer Investasi dengan Pemegang Unit Penyertaan
dan/atau pihak terafiliasi dari Pemegang Unit Penyertaan;

terlibat dalam kegiatan selain dari investasi, investasi kembali,

atau perdagangan Efek;

terlibat dalam penjualan Efek yang belum dimiliki (short sale);

terlibat dalam Transaksi Margin;

melakukan penerbitan obligasi atau sekuritas kredit;

terlibat dalam berbagai bentuk pinjaman, kecuali pinjaman

jangka pendek yang berkaitan dengan penyelesaian transaksi

dan pinjaman tersebut tidak lebih dari 10% (sepuluh persen)

dari nilai portofolio Reksa Dana SCHRODER PRESTASI

GEBYAR INDONESIA Il pada saat pembelian;

membeli Efek yang sedang ditawarkan dalam Penawaran

Umum, jika:

i) Penjamin Emisi Efek dari Penawaran Umum tersebut
merupakan satu kesatuan badan hukum dengan
Manajer Investasi; atau




5.4.

i)  Penjamin Emisi Efek dari Penawaran Umum dimaksud
merupakan Pihak terafiliasi dari Manajer Investasi,
kecuali hubungan Afiliasi tersebut terjadi karena
kepemilikan atau penyertaan modal Pemerintah;

p. terlibat dalam transaksi bersama atau kontrak bagi hasil
dengan Manajer Investasi atau Afiliasinya; dan

g.  membeli Efek Beragun Aset yang sedang ditawarkan dalam
Penawaran Umum, jika:

i) Kontrak Investasi Kolektif Efek Beragun Aset tersebut
dan Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana
SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA I
dikelola oleh Manajer Investasi yang sama;

ii) Penawaran Umum tersebut dilakukan oleh Pihak
terafiliasi dari Manajer Investasi, kecuali hubungan
Afiliasi tersebut terjadi karena kepemilikan atau
penyertaan modal Pemerintah; dan/atau

iy  Manajer Investasi Reksa Dana SCHRODER
PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il terafiliasi dengan
Kreditur Awal Efek Beragun Aset, kecuali hubungan
Afiliasi tersebut terjadi karena kepemilikan atau
penyertaan modal Pemerintah.

Pembatasan investasi tersebut diatas didasarkan pada peraturan
yang berlaku saat prospektus ini diterbitkan, yang mana dapat
berubah sewaktu-waktu sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan
oleh Pemerintah di bidang Pasar Modal termasuk Surat Persetujuan
lain yang dikeluarkan oleh BAPEPAM & LK berkaitan dengan
pengelolaan Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif.

Dalam hal Manajer Investasi bermaksud membeli Efek yang
diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri, pelaksanaan pembelian
Efek tersebut baru dapat dilaksanakan setelah tercapainya
kesepakatan antara Manajer Investasi dan Bank Kustodian
mengenai tata cara pembelian, penjualan, penyimpanan dan hal-
hal lain sehubungan dengan pembelian Efek tersebut.

KEBIJAKAN PEMBAGIAN KEUNTUNGAN

Manajer Investasi tidak merencanakan untuk melakukan pembagian
uang tunai kepada pemegang Unit Penyertaan. Setiap keuntungan
yang diperoleh SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA I
akan diinvestasikan kembali ke dalam portofolio SCHRODER
PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il, sehingga akan meningkatkan
Nilai Aktiva Bersihnya. Pemegang Unit Penyertaan yang
membutuhkan likuiditas atau menginginkan capital gain dapat
menjual sebagian atau seluruh Unit Penyertaan sesuai dengan
ketentuan dalam prospektus ini.
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BAB VI

METODE PENGHITUNGAN NILAI PASAR WAJAR

Metode penghitungan nilai pasar wajar Efek dalam portofolio Reksa Dana
yang digunakan oleh Manajer Investasi adalah sesuai dengan Peraturan
BAPEPAM dan LK Nomor IV.C.2.

Peraturan BAPEPAM dan LK No.IV.C.2 dan Peraturan BAPEPAM dan
LK No.IV.B.1, memuat antara lain ketentuan sebagai berikut :

1.
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Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam portofolio Reksa Dana wajib
dihitung dan disampaikan oleh Manajer Investasi kepada Bank
Kustodian paling lambat pukul 17.00 WIB (tujuh belas Waktu In-
donesia Barat) setiap Hari Bursa, dengan ketentuan sebagai berikut:

a.

Penghitungan Nilai Pasar Wajar dari Efek yang aktif
diperdagangkan di Bursa Efek menggunakan informasi harga
perdagangan terakhir atas Efek tersebut di Bursa Efek;

Penghitungan Nilai Pasar Wajar dari:

1) Efek yang diperdagangkan di luar Bursa Efek (over
the counter);

2)  Efek yang tidak aktif diperdagangkan di Bursa Efek;

3)  Efek yang diperdagangkan dalam denominasi mata
uang asing;

4)  Instrumen pasar uang dalam negeri, sebagaimana
dimaksud dalam Peraturan Nomor IV.B.1 tentang
Pedoman Pengelolaan Reksa Dana Berbentuk Kontrak
Investasi Kolektif;

5)  Efeklain yang transaksinya wajib dilaporkan kepada
Penerima Laporan Transaksi Efek sebagaimana
dimaksud dalam Peraturan Nomor X.M.3 tentang
Penerima Laporan Transaksi Efek;

6)  Efek lain yang berdasarkan Keputusan BAPEPAM dan
LK dapat menjadi Portofolio Efek Reksa Dana; dan/
atau

7)  Efek dari perusahaan yang dinyatakan pailit atau
kemungkinan besar akan pailit, atau gagal membayar
pokok utang atau bunga dari Efek tersebut,

menggunakan harga pasar wajar yang ditetapkan oleh LPHE*
sebagai harga acuan bagi Manajer Investasi.

Dalam hal harga perdagangan terakhir Efek di Bursa Efek
tidak mencerminkan Nilai Pasar Wajar pada saat itu,
penghitungan Nilai Pasar Wajar dari Efek tersebut
menggunakan harga pasar wajar yang ditetapkan oleh LPHE
sebagai harga acuan bagi Manajer Investasi.

Dalam hal LPHE tidak mengeluarkan harga pasar wajar
terhadap Efek sebagaimana dimaksud dalam angka 1 huruf
b butir 1) sampai dengan butir 6), dan angka 1 huruf ¢, Manajer
Investasi wajib menentukan Nilai Pasar Wajar dari Efek
dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab berdasarkan
metode yang menggunakan asas konservatif dan diterapkan
secara konsisten, dengan mempertimbangkan antara lain:




1)  harga perdagangan sebelumnya;
2)  harga perbandingan Efek sejenis; dan/atau
3)  kondisi fundamental dari penerbit Efek.

e.  Dalam hal LPHE tidak mengeluarkan harga pasar wajar
terhadap Efek dari perusahaan yang dinyatakan pailit atau
kemungkinan besar akan pailit, atau gagal membayar pokok
utang atau bunga dari Efek tersebut, sebagaimana dimaksud
pada angka 1 huruf b butir 7), Manajer Investasi wajib
menghitung Nilai Pasar Wajar dari Efek dengan itikad baik
dan penuh tanggung jawab berdasarkan metode yang
menggunakan asas konservatif dan diterapkan secara
konsisten dengan mempertimbangkan:

1) harga perdagangan terakhir Efek tersebut;
2)  kecenderungan harga Efek tersebut;

3)  tingkat bunga umum sejak perdagangan terakhir (jika
berupa Efek Bersifat Utang);

4)  informasi material yang diumumkan mengenai Efek
tersebut sejak perdagangan terakhir;

5)  perkiraan rasio pendapatan harga (price earning ra-
tio), dibandingkan dengan rasio pendapatan harga
untuk Efek sejenis (jika berupa saham);

6) tingkat bunga pasar dari Efek sejenis pada saat tahun
berjalan dengan peringkat kredit sejenis (jika berupa
Efek Bersifat Utang); dan

7)  harga pasar terakhir dari Efek yang mendasari (jika
berupa derivatif atas Efek).

f. Dalam hal Manajer Investasi menganggap bahwa harga pasar
wajar yang ditetapkan LPHE tidak mencerminkan Nilai Pasar
Wajar dari Efek dalam portofolio Reksa Dana yang wajib
dibubarkan karena:

1) diperintahkan oleh BAPEPAM dan LK sesuai peraturan
perundang-undangan di bidang Pasar Modal; dan/atau

2) total Nilai Aktiva Bersih kurang dari Rp.
25.000.000.000,00 (dua puluh lima miliar rupiah)
selama 90 (sembilan puluh) hari bursa secara berturut-
turut,

Manajer Investasi dapat menghitung sendiri Nilai Pasar Wajar
dari Efek tersebut dengan itikad baik dan penuh tanggung
jawab berdasarkan metode yang menggunakan asas
konservatif dan diterapkan secara konsisten.

g.  Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam portofolio Reksa Dana
yang diperdagangkan dalam denominasi mata uang yang
berbeda dengan denominasi mata uang Reksa Dana tersebut,
wajib dihitung dengan menggunakan kurs tengah Bank In-
donesia.

2. Penghitungan Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana, wajib menggunakan
Nilai Pasar Wajar dari Efek yang ditentukan oleh Manajer Investasi.
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Nilai Aktiva Bersih per saham atau Unit Penyertaan dihitung
berdasarkan Nilai Aktiva Bersih pada akhir Hari Bursa yang
bersangkutan, setelah penyelesaian pembukuan Reksa Dana
dilaksanakan, tetapi tanpa memperhitungkan peningkatan atau
penurunan kekayaan Reksa Dana karena permohonan pembelian
dan/atau pelunasan yang diterima oleh Bank Kustodian pada hari
yang sama.

LPHE (Lembaga Penilaian Harga Efek) adalah Pihak yang telah
memperoleh izin usaha dari OJK untuk melakukan penilaian harga
Efek dalam rangka menetapkan harga pasar wajar, sebagaimana
dimaksud dalam Peraturan Nomor V.C.3 yang merupakan Lampiran
Keputusan Ketua BAPEPAM dan LK Nomor Kep-183/BL/2009
tanggal 30 Juni 2009 tentang Lembaga Penilaian Harga Efek.

Manajer Investasi dan Bank Kustodian akan memenuhi ketentuan dalam
Peraturan BAPEPAM dan LK Nomor IV.C.2 tersebut di atas, dengan tetap

memperhatikan peraturan, kebijakan dan persetujuan OJK yang mungkin
dikeluarkan atau diperoleh kemudian setelah dibuatnya Prospektus ini.
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BAB VI
PERPAJAKAN

Berdasarkan Peraturan Pajak yang berlaku, penerapan Pajak Penghasilan
(PPh) atas pendapatan Reksa Dana yang berbentuk Kontrak Investasi
Kolektif, adalah sebagai berikut :

No Uraian Perlakuan PPh | Dasar Hukum
A. | Penghasilan Reksa Dana yang
berasal dari :
a. Pembagian uang tunai Pph tarif umum Pasal 4 (1) dan Pasal
(dividen) 23 UU PPh
b. Bunga obligasi PPh Final * Pasal 4 (2) dan Pasal
17 (7) UU PPh jo.
Pasal 2 (1) dan Pasal
3 PP No. 16 tahun
2009
c. Capital gain/Diskonto Obligasi | PPh Final * Pasal 4 (2) dan Pasal
17 (7) UU PPh jo.
Pasal 2 (1) dan Pasal
3 PP No. 16 tahun
2009
d. Bunga Deposito dan Diskonto | PPh Final (20%) Pasal 4 (2) UU PPhjo.
Sertifikat Bank Indonesia Pasal 2 PP No. 131
tahun 2000 jo. Pasal
3 Keputusan Menteri
Keuangan R.l. No. 51/
KMK.04/2001
e. Capital gain saham di Bursa | PPh Final (0.1%) Pasal 4 (2) UU PPhjo.
PP No. 41 Tahun 1994
jo. Pasal 1 PP No. 14
Tahun 1997
f. Commercial Paper dan surat | PPh tarif umum Pasal 4 (1) UU PPh
utang lainnya
B. | Bagian Laba termasuk | Bukan obyek PPh | Pasal 4(3) huruf i UU

pelunasan kembali (redemption) PPh
unit penyertaan yang diterima

Pemegang Unit Penyertaan

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah R.I. No. 100 Tahun 2013 (“PP No.
100 Tahun 2013’) besarnya Pajak Penghasilan (PPh) atas bunga dan/
atau diskonto dari Obligasi yang diterima Wajib Pajak Reksa Dana yang
terdaftar pada OJK adalah sebagai berikut:

1) 5% sampai dengan tahun 2020; dan
2) 10% untuk tahun 2021 dan seterusnya.

Informasi perpajakan tersebut di atas dibuat oleh Manajer Investasi
berdasarkan pengetahuan dan pengertian dari Manajer Investasi
atas peraturan perpajakan yang ada sampai dengan Prospektus
ini dibuat. Apabila di kemudian hari terdapat perubahan atau
perbedaan interpretasi atas peraturan perpajakan yang berlaku,
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maka Manajer Investasi akan menyesuaikan informasi perpajakan
di atas.

Bagi pemodal disarankan untuk berkonsultasi dengan penasihat
perpajakan mengenai perlakuan pajak investasi sebelum membeli
Unit Penyertaan SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONE-
SIA L.

Dalam hal terdapat pajak yang harus dibayar oleh pemodal sesuai
peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan yang berlaku,
pemberitahuan kepada pemodal tentang pajak yang harus dibayar
tersebut akan dilakukan dengan mengirimkan surat tercatat kepada
pemodal segera setelah Manajer Investasi mengetahui adanya
pajak tersebut yang harus dibayar oleh pemodal.




BAB Vi
MANFAAT INVESTASI DAN FAKTOR-FAKTOR
RISIKO YANG UTAMA

Pemegang Unit Penyertaan SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDO-
NESIA Il dapat memperoleh manfaat investasi sebagai berikut:

1. Diversifikasi Investasi

Dengan dukungan dana yang cukup besar, SCHRODER PRESTASI
GEBYAR INDONESIA Il menjanijikan diversifikasi portofolio investasi
yang akan memperkecil risiko investasi yang timbul.

2. Pengelolaan Investasi yang profesional

SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA |l dikelola dan
dimonitor setiap hari oleh para profesional yang berpengalaman
di bidang manajemen investasi di Indonesia, sehingga pemodal
tidak perlu melakukan sendiri riset dan analisa pasar yang
berhubungan dengan pengambilan keputusan investasi.

3.  Unit Penyertaan mudah dijual kembali

Setiap penjualan oleh pemegang Unit Penyertaan wajib dibeli
kembali oleh Manajer Investasi.Dengan demikian SCHRODER
PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il memberikan tingkat likuiditas
yang tinggi bagi pemegang Unit Penyertaan.

4. Pembebasan Pekerjaan Analisa Investasi dan
Administrasi

Investasi dalam Efek bersifat utang membutuhkan tenaga, keahlian,
pengetahuan investasi dan waktu yang cukup banyak termasuk
hal-hal yang berkaitan dengan berbagai pekerjaan administrasi.
Dengan membelian Unit Penyertaan SCHRODER PRESTASI
GEBYAR INDONESIA II, maka pemegang Unit Penyertaan terbebas
dari pekerjaan tersebut.

5. Investasi Awal Yang Relatif Kecil

Dengan nilai investasi awal yang relatif kecil pemodal sudah dapat
menikmati berbagai keuntungan di atas.

6. Potensi Pertumbuhan Nilai Investasi

Dengan akumulasi dana dari berbagai pihak, SCHRODER
PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il mempunyai kekuatan
penawaran (bargaining power) dalam memperoleh tingkat
pengembalian yang lebih tinggi serta biaya investasi yang lebih
rendah, serta akses kepada instrumen investasi yang sulit jika
dilakukan secara individual. Hal ini memberikan kesempatan yang
sama kepada seluruh pemegang Unit Penyertaan untuk memperoleh
hasil investasi yang relatif baik sesuai tingkat risikonya.
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Sedangkan Risiko Investasi dalam SCHRODER PRESTASI GEBYAR
INDONESIA Il dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara lain :

1.

Risiko Perubahan Kondisi Ekonomi dan Politik

Sistem ekonomi terbuka yang dianut oleh Indonesia sangat rentan
terhadap perubahan ekonomi internasional. Perubahan kondisi
perekonomian dan politik di dalam maupun di luar negeri atau
perubahan peraturan, khususnya dibidang Pasar Uang dan Pasar
Modal, merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
perbankan, penerbit instrumen surat berharga dan perusahaan-
perusahaan di Indonesia, termasuk perusahaan-perusahaan yang
tercatat di Bursa Efek di Indonesia, yang secara langsung maupun
tidak langsung dapat mempengaruhi kinerja portofolio SCHRODER
PRESTASI GEBYAR INDONESIA II.

Risiko berkurangnya Nilai Unit Penyertaan

Nilai Unit Penyertaan SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDO-
NESIA Il dapat berfluktuasi akibat kenaikan atau penurunan Nilai
Aktiva Bersih Reksa Dana.Penurunan dapat disebabkan oleh, antara
lain:
Perubahan tingkat suku bunga pasar yang mengakibatkan
fluktuasi harga/tingkat pengembalian Efek bersifat utang.

Dalam hal terjadi wanprestasi (default) oleh bank-bank dan
penerbit surat berharga dimana SCHRODER PRESTASI
GEBYAR INDONESIA Il berinvestasi atau pihak-pihak lainnya
yang terkait dengan SCHRODER PRESTASI GEBYAR IN-
DONESIA Il sehingga tidak dapat memenuhi kewajibannya
sesuai dengan Perjanjian.

Force majeure yang dialami oleh bank-bank dan penerbit
surat berharga dimana SCHRODER PRESTASI| GEBYAR
INDONESIA Il berinvestasi atau pihak-pihak yang terkait
dengan SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA ||
sebagaimana diatur dalam peraturan di bidang Pasar Modal.

Risiko Likuiditas

Pemegang Unit Penyertaan berhak untuk melakukan Penjualan
Kembali Unit Penyertaan. Manajer Investasi harus menyediakan
dana yang cukup untuk pembayaran Penjualan Kembali Unit
Penyertaan tersebut. Apabila seluruh atau sebagian besar
pemegang Unit Penyertaan secara serentak melakukan Penjualan
Kembali kepada Manajer Investasi, maka hal ini dapat menyebabkan
Manajer Investasi tidak mampu menyediakan uang tunai seketika
untuk melunasi Penjualan Kembali Unit Penyertaan tersebut.

Dalam hal terjadi keadaan-keadaan di luar kekuasaan Manajer
Investasi (force majeure), Manajer Investasi dapat menolak
Penjualan Kembali Unit Penyertaan sesuai dengan ketentuan dalam
Kontrak Investasi Kolektif dan Peraturan BAPEPAM & LK .




Risiko Perubahan Peraturan

Adanya perubahan peraturan perundang-undangan yang berlaku
atau adanya kebijakan-kebijakan Pemerintah, terutama dalam
bidang ekonomi makro yang berkaitan dengan Efek bersifat utang
dapat mempengaruhi tingkat pengembalian dan hasil investasi yang
akan diperoleh SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIAII.
Perubahan peraturan perundang-undangan dan kebijakan di bidang
perpajakan dapat pula mengurangi penghasilan yang mungkin
diperoleh Pemegang Unit Penyertaan.

Risiko Pembubaran dan Likuidasi

Pemegang Unit Penyertaan memiliki risiko bahwa dalam hal
SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il memenuhi salah
satu kondisi seperti yang tertera dalam ketentuan BAPEPAM &
LK No.IV.B.1 angka 37 butir b dan ¢ serta pasal 24.1 butir (i) dan
(iii) dari Kontrak Investasi Kolektif SCHRODER PRESTASI GEBYAR
INDONESIA Il yaitu:

(i)  diperintahkan oleh BAPEPAM & LK sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku; dan

(i) Nilai Aktiva Bersih SCHRODER PRESTASI GEBYAR IN-
DONESIA Il menjadi kurang dari nilai Rp 25.000.000.000,-
(dua puluh lima miliar Rupiah) selama 90 (sembilan puluh)
Hari Bursa berturut-turut;

Manajer Investasi akan melakukan pembubaran dan
likuidasiSCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA I1.
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BAB IX
ALOKASI BIAYA DAN IMBALAN JASA

Dalam pengelolaan SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il ada
berbagai biaya yang harus dikeluarkan oleh SCHRODER PRESTASI
GEBYAR INDONESIA Il, Manajer Investasi maupun Pemegang Unit
Penyertaan.

9.1. Biaya Yang Menjadi Beban SCHRODER PRESTASI
GEBYAR INDONESIA II:

a. Imbalan jasa Manajer Investasi.

b Imbalan jasa Bank Kustodian.

c.  Biaya transaksi efek dan registrasi efek.
d

Biayapembaharuan Prospektus yaitu biaya pencetakan dan
distribusi pembaharuan Prospektus termasuk pembuatan
dan pengiriman laporan keuangan tahunan yang disertai
dengan laporan Akuntan yang terdaftar di BAPEPAM & LK
dengan pendapat yang lazimkepada pemegang Unit
Penyertaan setelah SCHRODER PRESTASI GEBYAR IN-
DONESIA Il mendapat pernyataan efektif dari BAPEPAM
& LK.

e.  Biaya pemasangan berita/pemberitahuan di surat kabar
mengenai rencana perubahan Kontrak Investasi Kolektif dan/
atau Prospektus (jika ada) dan perubahan Kontrak Investasi
Kolektif setelah SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDO-
NESIA Il dinyatakan efektif oleh BAPEPAM & LK.

f. Biaya distribusi Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan
setelah SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA I
mendapat pernyataan efektif dari BAPEPAM & LK.

g. Biaya pencetakan dan distribusi Laporan Bulanan
SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il setelah
SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA lidinyatakan
efektif oleh BAPEPAM & LK

h.  Biaya-biaya atas jasa auditor yang memeriksa laporan
keuangan tahunan SCHRODER PRESTASI GEBYAR IN-
DONESIAII.

i Biaya dan pengeluaran dalam hal terjadi keadaan mendesak,
apabila untuk kepentingan SCHRODER PRESTASI GEBYAR
INDONESIA II.

. Biaya-biaya yang dikenakan oleh penyedia jasa sistem
pengelolaan investasi terpadu untuk pendaftaran dan
penggunaan sistem terkait serta sistem dan/atau instrumen
penunjang lainnya yang diwajibkan oleh peraturan perundang-
undangan dan/atau kebijakan OJK (jika ada).

k. Pengeluaran pajak yang berkenaan dengan pembayaran
imbalan jasa dan biaya-biaya tersebut diatas.

Untuk keterangan lebih lanjut, lihat 9.5 tentang alokasi biaya.

9.2. Biaya Yang Menjadi Beban Manajer Investasi

a. Biaya persiapan pembentukan SCHRODER PRESTASI
GEBYAR INDONESIA Il termasuk biaya pembuatan Kontrak
Investasi Kolektif, biaya pencetakan dan distribusi Prospektus
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9.3.

9.4.

Awal serta penerbitan dokumen-dokumen yang dibutuhkan,
termasuk imbalan jasa Akuntan, Konsultan Hukum dan Notaris
yang dibutuhkan sampai mendapat pernyataan Efektif dari
BAPEPAM & LK.

b.  Biaya administrasi pengelolaan portofolio SCHRODER
PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il yaitu biaya telepon,
faksimili, fotokopi dan transportasi.

C. Biaya pemasaran termasuk biaya pencetakan brosur, biaya
promosi, serta biaya iklan SCHRODER PRESTASI GEBYAR
INDONESIA II.

d.  Biaya pencetakan dan distribusi Formulir Pemesanan
Pembelian Unit Penyertaan, Formulir Profil Pemodal dan
Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan.

e. Biaya pencetakan Surat Konfirmasi Transaksi Unit
Penyertaan;

f. Biaya pengumuman di surat kabar harian berbahasa Indo-
nesia yang berperedaran nasional mengenai laporan
penghimpunan dana kelolaan SCHRODER PRESTASI
GEBYAR INDONESIA I paling lambat 60 (enam puluh) Hari
Bursa setelah Pernyataan Pendaftaran SCHRODER
PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il menjadi efektif.

g.  Biaya pembubaran dan likuidasi SCHRODER PRESTASI
GEBYAR INDONESIA Il termasuk biaya Konsultan Hukum,
Akuntan dan Notaris serta beban lain kepada pihak ketiga
(jika ada) dalam hal SCHRODER PRESTASI GEBYAR IN-
DONESIA Il dibubarkan dan dilikuidasi.

Biaya Yang Menjadi Beban Pemegang Unit
Penyertaan :

a.  Biaya pembelian Unit Penyertaan (subscription fee) yang
dikenakan pada saat calon Pemegang Unit Penyertaan
melakukan pembelian Unit Penyertaan SCHRODER
PRESTASI GEBYAR INDONESIA II.

b.  Biaya penjualan kembali Unit Penyertaan (redemption fee)
yang dikenakan pada saat pemegang Unit Penyertaan
menjual kembali Unit Penyertaannya.

C. Semua biaya bank termasuk biaya pemindahbukuan/trans-
fer yang timbul akibat pembayaran Pembelian dan Penjualan
Kembali Unit Penyertaan (jika ada).

d.  Pajak yang berkenaan dengan biaya-biaya di atas(jika ada).

Biaya Konsultan Hukum, biaya Notaris dan/atau biaya Akuntan
menjadi beban Manajer Investasi, Bank Kustodian dan/
atauSCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il sesuai
dengan pihak yang memperoleh manfaat atau yang melakukan
kesalahan sehingga diperlukan jasa profesi dimaksud.
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9.5.

Alokasi Biaya

Jenis Biaya Biaya Keterangan

Dibebankan ke

SCHRODER PRESTASI

GEBYAR INDONESIAII

* Jasa Manajer Investasi Maks. 1,0% Per tahun, dari NAB yang
dihitung secara  harian
berdasarkan 365 (tiga ratus
enam puluh lima) hari kalender,
yang akan dibayarkan setiap
bulan.

* Jasa Bank Kustodian 0,20% Per tahun, dari NAB yang
dihitung secara harian
berdasarkan 365 (tiga ratus
enam puluh lima) hari kalender,
yang akan dibayarkan setiap
bulan.

* Biaya-biaya lain

sebagaimana tercantum
dalam butir 9.1.

Dibebankan kepada Pemegang

Unit Penyertaan

* Biaya Pembelian Unit Maks. 1,0% Berdasarkan Nilai Pembelian

Penyertaan Unit  Penyertaan.Merupakan
(subscription fee) pendapatan bagi Manajer
Investasi dan Agen Penjual Efek
Reksa Dana yang ditunjuk oleh
Manajer Investasi dengan
ketentuan minimum 0,25% dari
biaya Pembelian Unit tersebut
merupakan pendapatan Agen
Penjual Efek Reksa Dana yang
ditunjuk oleh Manajer Investasi.

* Biaya Penjualan Kembali Berdasarkan Nilai Penjualan

Unit Penyertaan Kembali  Unit Penyertaan.

(redemption fee) Merupakan pendapatan bagi

) ) o Manajer Investasi dan Agen

:igullo(zlan sejak rekening Maks. 1,0% Penjual Efek Reksa Dana yang
ditunjuk oleh Manajer Investasi

> 3 bulan sejak rekening 0% dengan ketentuan minimum

dibuka 0,15% dari biaya Penjualan
Kembali Unit tersebut merupakan
pendapatan Agen Penjual Efek
Reksa Dana yang ditunjuk oleh
Manajer Investasin

* Semua biaya bank Jika ada

termasuk biaya

pemindahbukuan/transfer

sehubungan dengan

pembayaran Pembelian

dan Penjualan Kembali

Unit Penyertaan (jika

ada).

* Pajak-pajak yang Jika ada

berkenaan dengan biaya-
biaya di atas




BAB X
HAK-HAK PEMEGANG UNIT PENYERTAAN

SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il adalah Reksa Dana
Terbuka berbentuk Kontrak Investasi Kolektif, sehingga setiap pemegang
Unit Penyertaan mempunyai hak sesuai dengan sifat dari Kontrak Investasi
Kolektif. Adapun hak pemegang Unit Penyertaan adalah sebagai berikut:

10.1. Memperoleh Pembagian Keuntungan (jika ada)

Pemegang Unit Penyertaan berhak untuk memperoleh pembagian
keuntungan (jika ada), sesuai dengan ketentuan dalam Bab.V butir
5.4 Prospektus.

10.2. Mendapatkan Bukti Kepemilikan Unit Penyertaan
SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA 11
yaitu Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan
SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il

Bank Kustodian akan menerbitkan Surat Konfirmasi Transaksi Unit
Penyertaan sebagai bukti kepemilikan Unit Penyertaan atas setiap
transaksi Pembelian dan Penjualan Kembali Unit Penyertaan, yang
akan dikirimkan ke alamat Pemegang Unit Penyertaan sesegera
mungkin, dalam waktu paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah
diterimanya perintah Pemegang Unit Penyertaan sebagai berikut:

(i)  untuk Pembelian, aplikasi Pembelian Unit Penyertaan
SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il dari
Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima
dengan baik oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek
Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi dan
pembayaran diterima dengan baik oleh Bank Kustodian (in
good fund and in complete application);

(i)  untuk Penjualan Kembali, aplikasi Penjualan Kembali Unit
Penyertaan SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA
Il dari Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima
dengan baik (in complete application) oleh Manajer Investasi
atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh
Manajer Investasi.

10.3. Memperoleh Hasil Pencairan Unit Penyertaan
Akibat Kurang dari Saldo Minimum Kepemilikan
Unit Penyertaan

Apabila jumlah kepemilikan Unit Penyertaan SCHRODER
PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il yang tersisa kurang dari Saldo
Minimum Kepemilikan Unit Penyertaan sesuai dengan yang
dipersyaratkan pada hari penjualan kembali, maka Manajer Investasi
berhak untuk menutup rekening Pemegang Unit Penyertaan
tersebut, mencairkan seluruh Unit Penyertaan yang tersisa dan
mengembalikan dana hasil pencairan milik Pemegang Unit
Penyertaan tersebut tersebut ke rekening yang terdaftar atas nama
Pemegang Unit Penyertaan.
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10.4.

10.5.

10.6.

10.7.

10.8.

Menjual Kembali Sebagian atau Seluruh Unit
Penyertaan

Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk menjual kembali
sebagian atau seluruh Unit Penyertaannya kepada Manajer
Investasi, dengan memperhatikan ketentuan Bab XIV Prospektus.

Memperoleh Laporan Bulanan

Pemegang Unit Penyertaan berhak memperoleh Laporan Bulanan
selambat-lambatnya pada hari ke-12 (kedua belas) bukan berikut
apabila pada bulan sebelumnya terjadi mutasi atas Unit Penyertaan
yang dimiliki pemegang Unit Penyertaan.

Memperoleh Informasi Mengenai Nilai Aktiva
Bersih Harian Per Unit Penyertaan

Pemegang Unit Penyertaan berhak mendapatkan informasi tentang
Nilai Aktiva Bersih harian per Unit Penyertaan SCHRODER
PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il pada Periode Pengumuman
Nilai Aktiva Bersih melalui surat kabar yang berperedaran nasional
pada Hari Bursa berikutnya atau dengan menghubungi Agen Penjual
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi.

Memperoleh Laporan Keuangan Tahunan Secara
Periodik

Pemegang Unit Penyertaan berhak mendapatkan Laporan
Keuangan Tahunan SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONE-
SIA Il yang telah diaudit oleh Akuntan yang terdaftar di BAPEPAM
& LK yang termuat dalam Prospektus selambat-lambatnya pada
akhir bulan ke tiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan
berakhir.

Memperoleh Bagian Atas Hasil Likuidasi Secara
Proporsional Sesuai Dengan Kepemilikan Unit
Penyertaan Dalam Hal SCHRODER PRESTASI
GEBYAR INDONESIA lidibubarkan dan dilikuidasi.

Pemegang Unit Penyertaan berhak menerima bagian atas hasil
dari likuidasi atas kekayaan SCHRODER PRESTASI GEBYAR
INDONESIA Il (jika ada) yang akan dibagikan secara proporsional
sesuai dengan jumlah kepemilikan Unit Penyertaan dalam hal
SCHRODER PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il dibubarkan dan
dilikuidasi.




BAB XI
LAPORAN KEUANGAN
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PT Schroder Investment Management Indonesia
Indonesia Stock Exchange Building, Tower 1, 30™ Floor
JI. Jend. Sudirman Kav 52-53 Jakarta 12190, Indonesia

Tel +62 21 29655100 Fax +62 21 5150505

Schroders
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SURAT PERNYATAAN MANAJER INVESTASI
TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS
LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2023

REKSA DANA SCHRODER PRESTASI GEBYAR

INVESTMENT MANAGER'’S STATEMENT
OF RESPONSIBILITY FOR THE
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023

REKSA DANA SCHRODER PRESTASI GEBYAR

INDONESIA Il INDONESIA Il
Yang bertanda tangan di bawah ini: The undersigned:
Nama : lrwanti Name Irwanti
Alamat kantor Indonesia Stock Exchange Office address Indonesia Stock Exchange
Building, Tower 1, 30" Floor Building, Tower 1, 30" Floor
JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53, JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53,
Jakarta 12190 Jakarta 12190
Nomor telepon 6221 - 29655100 Telephone 6221 - 29655100
Jabatan Direktur Function Director
PT Schroder Investment PT Schroder Investment
Management Indonesia Management Indonesia
menyatakan bahwa: declare that:
1. Manajer investasi bertanggung jawab atas 1. manager is for the
penyusunan dan penyajian laporan and of the financial of Reksa
Reksa Dana Schroder Prestasi Gebyar Dana Schroder Prestasi Gebyar Indonesia Il (the

Indonesia Il (“Reksa Dana”) sesuai dengan tugas
dan tanggung jawab sebagai Manajer Investasi
Reksa Dana menurut Kontrak Investasi Kolektif
(“KIK") Reksa Dana dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

“Fund”) in accordance with its duties and
responsibilities as the Fund’s Investment Manager
pursuant to the Collective Investment Contract (“CIC")
of the Fund and the prevailing laws and regulations.

2. Laporan keuangan Reksa Dana telah disusun dan 2. The financial statements of the Fund have been
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi prepared and in i
Keuangan di Indonesia. Financial Accounting Standards.

3. Sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing- 3.  In line with its duties and responsibilities as stated in
masing pihak sebagaimana disebutkan dalam butir the clause one above, investment manager declares
satu diatas, Manajer Investasi menyatakan bahwa: that:

a. yang telah di dalam a. The disclosures included in the financial statements
laporan keuangan adalah lengkap dan akurat; are complete and accurate;

b. Laporan keuangan Reksa Dana tidak b. The financial statements of the Fund do not contain
mengandung informasi yang tidak benar, dan i ing ir ion, and ir manager
manajer investasi tidak menghilangkan have not omitted any information or facts that would
informasi atau fakta yang material terhadap be material to the financial statements.
laporan keuangan.

4. Manajer investasi bertanggung jawab atas 4. Investment manager is responsible for the Fund's

pengendalian internal Reksa Dana sesuai dengan
tugas dan tanggung jawab sebagai Manajer
Investasi Reksa Dana menurut Kontrak Investasi
Kolektif Reksa Dana dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

internal control in accordance with its duties and
responsibilities as the Fund’s Investment Manager
pursuant to the Collective Investment Contract of the
Fund and the prevailing laws and regulations.




PT Schroder Investment Management Indonesia s h d
Indonesia Stock Exchange Building, Tower 1, 30™ Floor C r() erS
JI. Jend. Sudirman Kav 52-53 Jakarta 12190, Indonesia

Tel +62 21 29655100 Fax +62 21 5150505

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. This statement has been made truthfully.

Jakarta, 28 Februari/February 2024

Untuk dan atas nama Manajer Investasi/
For and on behalf of Investment Manager

wanti
Direktur/Director
PT Schroder Investment Management Indonesia
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SURAT PERNYATAAN BANK KUSTODIAN

TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS
LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2023

REKSA DANA SCHRODER PRESTASI GEBYAR

INDONESIA Il

CUSTODIAN BANK'S STATEMENT
OF RESPONSIBILITY FOR THE
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023

REKSA DANA SCHRODER PRESTASI GEBYAR

INDONESIA Il

‘Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama

Alamat kantor

: Leo Sanjaya

: Komplek Perkantoran Landmark
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Selatan Raya No. 2 Penjaringan,
Jakarta Utara 14440

Nomor telepon : 021 - 23588000

Jabatan Vice President
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Nomor telepon 021 - 23588665

Jabatan : Assistant Vice President

1. Mewakili PT Bank Central Asia Tbk, dalam

kapasitasnya sebagai Bank Kustodian (“Bank

Kustodian”) dari REKSA DANA SCHRODER
PRESTASI GEBYAR INDONESIA Il (“Reksa
Dana”), berdasarkan Kontrak Investasi Kolektif
(*KIK") Reksa Dana terkait, bertanggung jawab di
dalam penyusunan dan penyajian Laporan
Keuangan Reksa Dana sesuai dengan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai Bank Kustodian
sebagimana yang dinyatakan dalam KIK, serta
menurut peraturan dan perundangan yang berlaku.

Laporan keuangan Reksa Dana telah disusun dan
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia.

Bank Kustodian hanya bertanggung jawab atas
Laporan Keuangan Reksa Dana ini sejauh
kewajiban dan tanggung jawabnya sebagai Bank
Kustodian Reksa Dana seperti ditentukan dalam
KIK, serta menurut peraturan dan perundangan
yang berlaku.

PT BANK CENTRAL ASIA TBK

The undersigned:

Name

Office address

: Leo Sanjaya

Komplek Perkantoran Landmark
Pluit Blok A No. 8 Lt. 6, JI. Pluit
Selatan Raya No. 2 Penjaringan,
Jakarta Utara 14440

Telephone 021 - 23588000
Function : Vice President
Name : Hardi Suhardi

Office address

Telephone

Function

1

3.

: Gedung BCA KCU Bintaro Lt. 3
Bintaro Jaya Blok A-5, No. 12 &
15 Sektor 7 Pondok Jaya,
Tangerang Selatan 15224

02123588665

: Assistant Vice President

Represent PT Bank Central Asia Tbk in its capacity as
Custodian Bank (the "Custodian Bank') of REKSA
DANA SCHRODER PRESTASI GEBYAR
INDONESIA Il (the “Fund”), based on the related
Collective Investment Contract (“CIC") of the Fund, is

ion and of the

Financial Statements of the Fund in accordance with its
obligations and responsibilities set out in the CIC, and
the prevailing laws and regulations.

The financial statements of the Fund have been
prepared and presented in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards.

The Custodian Bank is only responsible for these
Financial Statements of the Fund to the extent of its
obligations and responsibilities as a Custodian Bank of
the Fund as set out in the CIC, and the prevailing laws
and regulations.

Komplek Perkantoran Landmark Pluit Blok A No.8 JL. Pluit Selatan Raya, Jakarta Utara 14440, Telp. (021) 2358 8000 / 2556 3000
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4. Dengan memperhatikan alinea tersebut di atas, 4. Subject to the foregoing paragraphs, the Custodian
Bank Kustodian menegaskan bahwa: Bank confirms that:
a. Semua informasi yang diketahuinya dalam a. Allinformation which is known to it in its capacity as
kapasitasnya sebagai Bank Kustodian Reksa Custodian Bank of the Fund, has completely and
Dana telah diberitahukan secara lengkap dan correctly disclosed in these financial statements of
benar dalam laporan keuangan Reksa Dana; the Fund; and
dan
b. Laporan Keuangan Reksa Dana, berdasarkan b. These Financial Statements of the Fund do not, to
pengetahuan terbaik Bank Kustodian, tidak the best of its knowledge, contain misleading
berisi informasi atau fakta yang tidak benar, dan information or facts, nor do they omit material
tidak menghilangkan informasi atau fakta yang information or facts which would or should be known
material yang akan atau harus diketahuinya to it in its capacity as Custodian Bank of the Fund.
dalam kapasitasnya sebagai Bank Kustodian
Reksa Dana.
5. Bank Kustodian menerapkan prosedur 5. The Custodian Bank applies its internal control
pengendalian internal kontrol dalam in inie the Fund, in

mengadministrasikan Reksa Dana, sesuai dengan
kewajiban dan  tanggung jawabnya  seperti
ditentukan dalam KIK, serta menurut peraturan dan
perundangan yang berlaku.

with its obligations and responsibilities as set out in the
CIC, and the prevailing laws and regulations.

Jakarta, 28 Februari/February 2024

Untuk dan atas nama Bank Kustodian/
Forand on behalf of Custodian Bank
PT Bank Central Asia Tbk

5BALX095243999

0211100223

2100000000486

Leo Sanjaya
Vice President

PT BANK CENTRAL ASIA TBK

Hardi Suhardi
Assistant Vice President

Komplek Perkantoran Landmark Pluit Blok A No.8 J1. Pluit Sclatan Raya, Jakarta Utara 14440, Telp. (021) 2358 8000 / 2556 3000
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Laporan Auditor Independen
No.: 00048/2.1005/AU. 1/09/0848-1/1/11/2024

Para Pemegang Unit Penyertaan,
Manajer Investasi dan Bank Kustodian
Reksa Dana Schroder Prestasi Gebyar Indonesia I1:

Opini

Kami telah mengaudit laporan keuangan Reksa Dana Schroder
Prestasi Gebyar Indonesia Il (“Reksa Dana”), yang terdiri dari
Iaporan posisi keuangan tanggal 31 Desember 2023, serta laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan
aset bersih, dan laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada
tanggal tersebut, serta catatan, yang terdiri dari informasi kebijakan
akuntansi material dan informasi penjelasan lainnya.

Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir menyajikan
secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan
Reksa Dana tanggal 31 Desember 2023, serta kinerja keuangan dan
arus kasnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut,
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Basis Opini

Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit yang
ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia. Tanggung
jawab kami menurut standar tersebut diuraikan lebih lanjut dalam
paragraf Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas Laporan
Keuangan pada laporan kami. Kami independen terhadap Reksa
Dana berdasarkan ketentuan etika yang relevan dalam audit kami
atas laporan keuangan di Indonesia, dan kami telah memenuhi
tanggung jawab etika lainnya berdasarkan ketentuan tersebut.
Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh adalah
cukup dan tepat untuk menyediakan suatu basis bagi opini audit
kami.

Hal Lain

Laporan keuangan Reksa Dana tanggal 31 Desember 2022 dan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut telah diaudit oleh
auditor lain yang menyatakan opini wajar tanpa modifikasian atas
laporan tersebut pada tanggal 23 Februari 2023.

Independent Auditors’ Report
No.: 00048/2.1005/AU. 1/09/0848-1/1/11/2024

Unit Holders,
Investment Manager and Custodian Bank
Reksa Dana Schroder Prestasi Gebyar Indonesia II:

Opinion

We have audited the financial statements of Reksa Dana
Schroder Prestasi Gebyar Indonesia II (the “Fund”), which
comprise the statement of financial position as of 31 December
2023, the statements of profit or loss and other comprehensive
income, changes in net assets, and cash flows for the year then
ended, and notes, comprising material accounting policies and
other explanatory information.

In our opinion, the accompanying financial statements present
Jairly, in all material respects, the financial position of the
Fund as of 3] December 2023, and its financial performance
and its cash flows for the year then ended in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards.

Basis for Opinion

We conducted our audit in accordance with Standards on
Auditing established by the Indonesian Institute of Certified
Public Accountants. Our responsibilities under those standards
are further described in the Auditors' Responsibilities for the
Audit of the Financial Statements section of our report. We are
independent of the Fund in accordance with the ethical
requirements that are relevant to our audit of the financial
statements in Indonesia, and we have fulfilled our other ethical

ies in with these reg; We
believe that the audit evidence we have obtained is sufficient
and appropriate to provide a basis for our opinion.

Other Matter

The financial statements of the Fund as of and for the year
ended 31 December 2022 were audited by other auditors
who expressed unmodified opinion on those statements on
23 February 2023

membor firm of the KP
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Tanggung Jawab Manajer Investasi dan Bank Kustodian dan
Pihak yang Bertanggung Jawab atas Tata Kelola terhadap
Laporan Keuangan

Manajer Investasi dan Bank Kustodian bertanggung jawab atas
penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan tersebut sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan atas
pengendalian internal yang dianggap perlu oleh Manajer Investasi
dan Bank Kustodian untuk memungkinkan penyusunan laporan
keuangan yang bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang
disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.

Dalam penyusunan laporan keuangan, Manajer Investasi dan Bank
Kustodian bertanggung jawab untuk menilai kemampuan Reksa
Dana dalam mempertahankan kelangsungan usahanya,

sesuai dengan isis hal-hal yang berkaitan
dengan kelangsungan usaha, dan menggunakan basis akuntansi
kelangsungan usaha, kecuali Manajer Investasi dan Bank
Kustodian memiliki intensi untuk melikuidasi Reksa Dana atau
menghentikan operasi, atau tidak memiliki alternatif yang realistis
selain melaksanakannya.

Pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola bertanggung jawab
untuk mengawasi proses pelaporan keuangan Reksa Dana.

Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas Laporan
Keuangan

Tujuan kami adalah untuk memeroleh keyakinan memadai tentang
apakah laporan keuangan secara keseluruhan bebas dari kesalahan
penyajian material, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun
kesalahan, dan untuk menerbitkan laporan auditor yang mencakup
opini kami. Keyakinan memadai merupakan suatu tingkat
keyakinan tinggi, namun bukan merupakan suatu jaminan bahwa
audit yang dilaksanakan berdasarkan Standar Audit akan selalu
mendeteksi kesalahan penyajian material ketika hal tersebut ada.
Kesalahan penyajian dapat disebabkan oleh kecurangan maupun
kesalahan dan dianggap material jika, baik secara individual
maupun secara agregat, dapat diekspektasikan secara wajar akan
memengaruhi keputusan ekonomi yang diambil oleh pengguna
berdasarkan laporan keuangan terscbut.

Sebagai bagian dari suatu audit berdasarkan Standar Audit, kami

dan
skeptisisme profesional selama audit. Kami juga:

o Mengidentifikasi dan menilai risiko kesalahan penyajian
material dalam laporan keuangan, baik yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan, mendesain dan melaksanakan
prosedur audit yang responsif terhadap risiko tersebut, serta
memeroleh bukti audit yang cukup dan tepat untuk
menyediakan basis bagi opini kami. Risiko tidak
terdeteksinya kesalahan penyajian material yang disebabkan
oleh kecurangan lebih tinggi dari yang disebabkan oleh
kesalahan, karena kecurangan dapat melibatkan kolusi,
pemalsuan, penghilangan secara sengaja, pernyataan salah,
atau pengabaian pengendalian internal.

suatu tentang internal
yang relevan dengan audit untuk mendesain prosedur audit
yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk
tujuan opini atas ivi dali
internal Reksa Dana.

Responsibilities of Investment Manager and Custodian Bank
and Those Charged with Governance for the Financial
Statements

The Investment Manager and Custodian Bank are responsible
for the preparation and fair presentation of these financial
statements in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards, and for such internal control as
Investment Manager and Custodian Bank determine is
necessary to enable the preparation of financial statements that
are free from material misstatement, whether due to fraud or
error.

In preparing the financial statements, the Investment Manager
and Custodian Bank are responsible for assessing the Fund's
ability to continue as a going concern, disclosing, as
applicable, matters related to going concern and using the
going concern basis of accounting unless the Investment
Manager and Custodian Bank either intend to liquidate the
Fund or to cease operations, or have no realistic alternative but
to do so.

Those charged with governance are responsible for overseeing
the Fund's financial reporting process.

Auditors’ Responsibii
Statements

ies for the Audit of the Financial

Our objectives are to obtain reasonable assurance about
swhether the financial statements as a whole are free from
material misstatement, whether due to fraud or error, and to
issue an auditors’ report that includes our opinion. Reasonable
assurance is a high level of assurance, but is not a guarantee
that an audit conducted in accordance with the Standards on
Auditing will always detect a material misstatement when it
exists. Misstatements can arise from fraud or error and are
considered material if, individually or in the aggregate, they
could reasonably be expected to influence the economic
decisions of users taken on the basis of these financial
statements

As part of an audit in accordance with the Standards on
Auditing, we exercise professional judgment and maintain
professional skepticism throughout the audit. We also:

o Identify and assess the risks of material misstatement of
the financial statements, whether due to fraud or error,
design and perform audit procedures responsive to those
risks, and obtain audit evidence that is sufficient and
appropriate to provide a basis for our opinion. The risk of
not detecting a material misstatement resulting from fraud
is higher than for one resulting from error, as fraud may
involve collusion, forgery, intentional omissions,
misrepresentations, or the override of internal control.

«  Obtain an understanding of internal control relevant to the
audit in order to design audit procedures that are
appropriate in the circumstances, but not for the purpose
of expressing an opinion on the effectiveness of the Fund's
internal control.
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« Mengevaluasi ketepatan kebijakan akuntansi yang digunakan
serta kewajaran estimasi akuntansi dan pengungkapan terkait
yang dibuat oleh Manajer Investasi dan Bank Kustodian.

*  Menyimpulkan ketepatan penggunaan basis akuntansi
kelangsungan usaha oleh Manajer Investasi dan Bank
Kustodian dan, berdasarkan bukti audit yang diperoleh,
apakah terdapat suatu ketidakpastian material yang terkait
dengan peristiwa atau kondisi yang dapat menyebabkan
keraguan signifikan atas kemampuan Reksa Dana untuk
‘mempertahankan kelangsungan usahanya. Ketika kami
‘menyimpulkan bahwa terdapat suatu ketidakpastian material,
kami diharuskan untuk menarik perhatian dalam laporan
auditor kami ke pengungkapan terkait dalam laporan
keuangan atau, jika pengungkapan tersebut tidak memadai,
‘harus menentukan apakah perlu untuk memodifikasi opini
kami. Kesimpulan kami didasarkan pada bukti audit yang
diperoleh hingga tanggal laporan auditor kami. Namun,
peristiwa atau kondisi masa depan dapat menyebabkan Reksa
Dana tidak dapat mempertahankan kelangsungan usaha.

*  Mengevaluasi penyajian, struktur, dan isi laporan keuangan
secara keseluruhan, termasuk pengungkapannya, dan apakah
laporan keuangan mencerminkan transaksi dan peristiwa
yang mendasarinya dengan suatu cara yang mencapai
penyajian wajar.

Kami mengomunikasikan kepada pihak yang bertanggung jawab
atas tata kelola mengenai, antara lain, ruang lingkup dan saat yang
direncanakan atas audit, serta temuan audit signifikan, termasuk
setiap defisiensi signifikan dalam pengendalian internal yang
teridentifikasi oleh kami selama audit.

©  Evaluate the appropriateness of accounting policies used
and the reasonableness of accounting estimates and
related disclosures made by the Investment Manager and
Custodian Bank.

o Conclude on the appropriateness of the Investment
Manager and Custodian Bank's use of the going concern
basis of accounting and, based on the audit evidence
obtained, whether a material uncertainty exists related to
events or conditions that may cast significant doubt on the
Fund'’s ability to continue as a going concern. If we
conclude that a material uncertainty exists, we are
required to draw attention in our auditors’ report to the
related disclosures in the financial statements or, if such
disclosures are inadequate, to modify our opinion. Our
conclusions are based on the audit evidence obtained up
to the date of our auditors’ report. However, future events
or conditions may cause the Fund to cease to continue as
a going concern.

©  Evaluate the overall presentation, structure and content of
the financial statements, including the disclosures, and
whether the financial statements represent the underlying
transactions and events in a manner that achieves fair
presentation.

We communicate with those charged with governance
regarding, among other matters, the planned scope and timing
of the audit and significant audit findings, including any
significant deficiencies in internal control that we identify
during our audit.

Kantor Akuntan Publik/Registered Public Accountants
Siddharta Widjaja & Rekan
{

My—
Kusumaningsih Angkawijaya, CPA
1zin Akuntan Publik/Public Accountant License No. AP. 0848

28 Februari 2024

28 February 2024




REKSA DANA SCHRODER PRESTASI
GEBYAR INDONESIA Il

STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
31 DECEMBER 2023
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 2023
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan/
2023 Notes 2022

ASET ASSETS
Portofolio efek: Securities portfolio:

Efek utang 279,418,234,285 203 248,018,237,953 Debt securities
Kas di bank 4.266,781,541 24 2.786,846,231 Cash in bank
Pittang bunga 4,143,400678 25 3,520,314,980 Interest receivables
TOTAL ASET 287,828,416,504 254,325,399,164 TOTAL ASSETS
LIABILITAS LIABILITIES
Uang muka diterima atas Advances on subscription

pemesanan unit penyertaan 1,017,502572 26 - of investment units
Liabiltas atas pembelian kembal Liabilites for redemption

unit penyertaan 220,181,800 27 467,084,091 of investment units
Beban akrual 327,688,268 2b,9,20 303,522,554 Accrued expenses
Utang pajak ainnya 5,900,137 280 4,610,857 Other taxes payable
Liabilitas pajak tangguhan 678,249,735 2e8d 279,550,268 Deferred tax liabilities
TOTAL LIABILITAS 2.249,522,512 1,054,747,770 TOTAL LIABILITIES
NILAI ASET BERSH NET ASSETS VALUE
Jumlah nilai transaksi dengan Total transactions value

pemegang unit penyertaan 53,888,194,758 37,603,007,606 with unit holder
Jumiah kenaikan aset bersih 231,690,699,234 215,667,643,788 Total increase in net assets value
TOTAL NILAI ASET BERSHH 285,578,893,992 253,270,651,394 TOTAL NET ASSETS VALUE
JUMLAH UNIT PENYERTAAN TOTAL OUTSTANDING

BEREDAR 87.487,697.2603 10 82,513,586.7780 INVESTMENT UNITS
NILAI ASET BERSIH PER UNIT NET ASSETS VALUE

PENYERTAAN 32642177 2 3,069.4418 PER INVESTMENT UNIT
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REKSA DANA SCHRODER PRESTASI
GEBYAR INDONESIA Il

LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEAR ENDED
31 DESEMBER 2023 31 DECEMBER 2023
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan/
2023 Notes 2022

PENDAPATAN INCOME
Pendapatan investasi Investment income

Pendapatan bunga 17,614,054039  2d11 19,509,142,251 Interest income

Kerugian investasi Realised losses

yang telah direalisasi, bersih (2285852,994)  2d3 (13,558,440.442) oninvestments, net
Keuntungan investasi Unrealised gains
yang belum direalisasi, bersin 6,327,768,376 2d3 1,176,865,565 on investments, net

Pendapatan lainnya 91627570 2d.12 135,651,139 Otherincome:
TOTAL PENDAPATAN 21,747,596.991 7,263.218,513 TOTAL INCOME
BEBAN EXPENSES
Beban investasi Investment expenses

Beban jasa pengelolaan investasi 2958970997 24,1316 3343774,364 Management fees

Beban kustodian 501794199 2d.14 668,754,873 Custodian fees

Beban investasi lainnya 778,127,869 24,1520 1,995,090,050 Other investment expenses
Beban lain-lain 56740394 2d.20 75.148,828 Other expenses
TOTAL BEBAN 5,385,633,459 6,082,768,115 TOTAL EXPENSES
LABASEBELUM PAJAK 16,361,963,532 1,180.450,398 PROFIT BEFORE TAX
(BEBAN) MANFAAT INCOME TAX

PAJAK PENGHASILAN (338.908086)  2e8c 365715405 (EXPENSES) BENEFITS
LABATAHUN BERJALAN 16,023,055,446 1,546,165,803 PROFIT FOR THE YEAR
PENGHASILAN KOMPREHENSIF

LAN - - OTHER

col INCOME

JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE

KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 16,023,055.446 1,546.165,803 INCOME FOR THE YEAR

2




LAPORAN PERUBAHAN ASET BERSIH

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2023

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyataken [ain)

SALDO PER 1 JANUARI 2022

PERUBAHAN ASET BERSIH PADATAHUN 2022
Penghasian komprehensiftahun beriaan

Transaksi dengan pemegang Urit Penyertaan
Penjualan Unit Penyertaan
Pembelian Kembaii Unit Penyertaan
SALDO PER 31 DESEMBER 2022

PERUBAHAN ASET BERSIH PADATAHUN 2023
Penghasian komprehensitahun beraian
Transaksi dengan pemegang Uni Penyertaan

Penjudlan Unit Penyertaan
Pembeian Kembai Unit Penyerzan

SALDO PER 31 DESEMBER 2023

REKSA DANA SCHRODER PRESTASI

‘GEBYAR INDONESIA Il
Transaksi dengan
Pemegang Unit Total Kenaikan
Penyertaan/ Nilai Aset Bersih/
Transaction with Total Increase Total Nilai Aset Bersih/
Unit Holders NetAsset Value ___TotalNet Asset Value
161507441772 24120477985 375658918757

1,546,165,803 1,546,165,803
21,108,909,834 - 21,108,909,834
145,043,344,000) - 145,043,344,000
37,603,007,606 253,210,651,34

16,023,085 446 16,023,055,446
59,042,030,313 - 59,042,930,313
(42.757,743.161) - (42757.743.161)

58

STATEMENT OF CHANGES IN NET ASSETS
FOR THE YEAR ENDED

31 DECEMBER 2023

(Expressed in Rupiah, urless othenvise stated)

BALANCE AS OF 1 JANUARY 2022

CHANGES INNET ASSETS FOR THE YEAR 2022
Comprefensive ncome o theyear

Transaction it unit holders
Subscripions of nvestment unit
Redemptions of investment it

BALANCE AS OF 31 DECEMBER 2022

CHANGES IN NET ASSETS FOR THE YEAR 2023
‘Comprehensive income forthe year
Transaction with unit holders
Subscrptions of investment unit
Redemptions of investment unit

BALANCE AS OF 31 DECEMBER 2023
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REKSA DANA SCHRODER PRESTASI
GEBYAR INDONESIA II

LAPORAN ARUS KAS

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2023

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

STATEMENT OF CASH FLOWS

FOR THE YEAR ENDED
31 DECEMBER 2023

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
2023 Notes 2022

Arus kas dari aktivitas operasi:
Penerimaan kas dari:

Penjualan aset keuangan 52,642,466,800 248 663,360,000

Pendapatan bunga 16,990,968,341 20,874,420,538

Pendapatan lain-lain 91,627,570 135,651,139
Pengeluaran kas untuk:

Pembelian aset keuangan (80,000,547,750) (169,696,327,200)

Beban investasi dan beban lain-lain (5.300,387,084) (5.805.757.288)
Kas bersih (digunakan untuk)

diperoleh dari

aktivitas operasi (15,575.872.123) 94,171,347.189
Arus kas dari aktivitas

pendanaan:
Penjualan unit penyertaan 60,060,432,885 21,108,909,834
Pembeiian kembaii unit penyertaan (43,004,625.452, 144,919,640,359)
Kas bersih diperoleh dari

(digunakan untuk)

aktivitas pendanaan 17,055,807.433 (123,810.730,525)
Kenaikan (Penurunan) bersih

dalam kas dan setara kas 1,479,935,310 (29,639,383.336)
Kas dan setara kas

pada awal tahun 2.786,846.231 32.426,229.567
Kas dan setara kas

pada akhir tahun 4,266,781,541 2,786,846.231
Kas dan setara kas terdiri dari:

Kas di bank 4.266,781.541 4 2.786.846.231
Jumlah kas dan setara kas 4,266,781,541 2,786,846,231

4

Cash flows from operating
activities:

Cash receipt from:
Sale of financial assets
Interest income.
Other income

Cash disbursement for:
Purchase of financial assets
Investment and other expenses

Net cash (used in)
provided from
operating activities

Cash flows from financing

Subscriptions of investment unit
Redemptions of investment unit

Net cash provided from
(used in)
financing activities

Net Increase (Decrease) in
cash and cash equivalents

Cash and cash equivalents
at the beginning of the year

Cash and cash equivalents
at the end of the year

Cash and cash equivalents
omprise of:
Cash in bank

Total cash and cash equivalents




REKSA DANA SCHRODER PRESTASI
GEBYAR INDONESIA Il

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2023

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
1. UMUM

a. Pendirian

Reksa Dana Schroder Prestasi Gebyar
Indonesia Il (“Reksa Dana”) adalah Reksa
Dana bersifat terbuka berbentuk Kontrak
Investasi Kolektif berdasarkan Undang-Undang
Pasar Modal No. 8 tahun 1995 dan Surat
Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar
Modal (“Bapepam”), yang kemudian berganti
nama Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan (“Bapepam-LK”),
No. Kep-22/PM/1996 tanggal 17 Januari 1996
yang telah diubah beberapa kali, dan
amendemen terakhir dengan Surat Keputusan
Ketua Bapepam-LK No. Kep-552/BL/2010
tanggal 30 Desember 2010, mengenai
Peraturan No. IV.B.1 “Pedoman Pengelolaan
Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi
Kolektif”. Pada akhir Desember 2012, fungsi,
tugas dan wewenang pengaturan dan
pengawasan kegiatan jasa keuangan di sektor
pasar modal, perasuransian, dana pensiun,
lembaga pembiayaan dan lembaga jasa
keuangan lainnya beralih dari Menteri
Keuangan dan Bapepam-LK ke Otoritas Jasa
Keuangan ("OJK”). Sejak 19 Juni 2016,
Pedoman Pengelolaan Reksa Dana Berbentuk
Kontrak Investasi Kolektif mengacu pada
peraturan OJK No. 23/POJK.04/2016 tentang
Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi
Kolektif, yang telah diubah beberapa kali dan
terakhir dengan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 4 tanggal 31 Maret 2023 tentang
perubahan atas Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 23/POJK.04/2016 tanggal 19

1.

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL

a. Establishment

Reksa Dana Schroder Prestasi Gebyar
Indonesia Il (the “Fund’) is an open-ended
Mutual Fund formed under a Collective
Investment Contract by Capital Market Law
No. 8 year 1995 and the Decision Letter from
the Chairman of the Capital Market
Supervisory Agency (“Bapepam’), which later
was changed to Capital Market and Financial

ion Supervisory Board (" LK),
No. Kep-22/PM/1996 dated 17 January 1996
which has been amendment several times,
and the latest amendment by the Decision
Letter from the Chairman of Bapepam-LK No.
Kep-552/BL/2010 dated 30 December 2010
about Regulation No. IV.B.1 "Guidance of the
Management of a Mutual Fund Formed Under
a Collective Investment Contract". At the end
of December 2012, the functions, duties and
powers of regulation and supervision of
financial services activity in the sector of
capital markets, insurance, pension funds,
financial institutions and other financial
institutions are transferred from the Minister of
Finance and Bapepam-LK to the Indonesian
Financial Services Authority ("OJK"). Effective
from 19 June 2016, the Guidance of the
Management of a Mutual Fund formed under
Collective Investment Contract is subject to
OJK regulation No. 23/POJK.04/2016 in
respect of Mutual Fund in the Form of
Collective Investment Contract, which has
been amended several times and the latest
by OJK regulation No. 4 dated 31 March 2023

ing the A of i

Juni 2016 tentang Reksa Dana
Kontrak Investasi Kolektif.

Kontrak Investasi Kolektif (‘KIK") Reksa Dana
antara PT Schroder Investment Management
Indonesia selaku Manajer Investasi dan
PTBank Central Asia Tbk selaku Bank
Kustodian dituangkan dalam Akta No. 33
tanggal 18 Maret 2008 dari Poerbaningsih Adi
Warsito S.H., Notaris di Jakarta. KIK tersebut
telah  mengalami  beberapa  perubahan,
amendemen terakhir dengan Akta No. 44
tanggal 30 April 2021 dari Rini Yulianti, S.H.,
Notaris di Jakarta.

Reksa Dana telah memperoleh pernyataan
efektif berdasarkan Surat Keputusan Ketua
Bapepam-LK No. S-1981/BL/2008 tanggal

8 April 2008

g
No. 23/POJK.04/2016 in respect of Mutual
Fund in the Form of Collective Investment
Contract.

The Fund’s Collective Investment Contract
(“CIC") between PT Schroder Investment

ia as the

Manager and PT Bank Central Asia Thk as the
Custodian Bank was documented in Deed
No. 33 dated 18 March 2008 of
Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notary in
Jakarta. The CIC has been amended several
times, the latest amendment by the Deed No.
44 dated 30 April 2021 of Rini Yulianti, S.H.,
Notary in Jakarta.

The Fund has obtained an effective statement
based on Decision Letter from the Chairman of
Bapepam-LK No. S-1981/BL/2008 dated

8 April 2008,
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REKSA DANA SCHRODER PRESTASI
GEBYAR INDONESIA Il

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2023
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM (lanjutan)

Pendirian (lanjutan)

Jumlah unit penyertaan yang ditawarkan
selama masa penawaran umum sesuai dengan
KIK adalah maksimum sebanyak
2.000.000.000 unit penyertaan dengan nilai
aset bersih sebesar Rp 1.000 per unit
penyertaan.

Pada tanggal 31 Desember 2023 dan 2022,
susunan komite investasi dan tim

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1. GENERAL (continued)

a.

Establishment (continued)

The number of investment units offered by the
Fund in with the CIC is a i

of 2,000,000,000 investment units with a net
assets value of Rp 1,000 per investment unit.

As of 31 December 2023 and 2022, The Fund'’s
C i and I

investasi Reksa Dana adalah sebagai berikut:

Management Team consist of:

2023 2022
Komite Investment Committee
Investasi
Alexander Henry Alexander Henry
Ketua McDougall McDougall Chairman
Anggota Felita Elizabeth Michael T. Tjoajadi, ChFC. Member
Tim pengelola Investment
Investasi management Team
Ketua Irwanti, CFA Irwanti, CFA Chairman
Anggota Liny Halim Liny Halim Member
Anggota Soufat Hartawan Soufat Hartawan Member
Anggota Jundianto Alim, CFA Jundianto Alim CFA Member
Anggota Octavius Oky Prakarsa Octavius Oky Prakarsa Member
Anggota Aditya Sutandhi, CFA Aditya Sutandhi, CFA Member
Anggota Putu Hendra Yudhana, Putu Hendra Yudhana, Member
Anggota Marisa Wijayanto Marisa Wijayanto Member
Anggota Alice Lie, CFA Alice Lie, CFA Member
Anggota Clarissa Ardra Soputro - Member

Tujuan dan kebijakan investasi

Sesuai dengan KIK, tujuan investasi Reksa
Dana adalah untuk memberikan suatu tingkat
pengembalian ~ yang  menark  dengan
penekanan pada stabilitas modal.

Berdasarkan KIK, 80% sampai dengan 100%
dari dana investasi harus diinvestasikan pada
efek utang yang diterbitkan oleh Negara
Republik Indonesia, serta 0% sampai dengan

Investment objectives and policies

Inaccordance with the CIC, the Fund's
investment objective is to provide an attractive
investment return with emphasis on capital
stability.

In accordance with the CIC, 80% to 100% of
investment funds are to be invested in debt
securities issued by the Government of the
Republic of Indonesia, and 0% to 20% of

20% dari dana investasi harus diir

pada instrumen pasar uang sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku di
Indonesia. Uang hasil pembayaran efek bersifat
utang yang jatuh tempo akan diinvestasikan
dalam instrumen pasar uang dan/atau kas.

funds are to be invested to money
market instruments in accordance with the

iling laws and ions in ia. The
result payment of matured debt securities will be
invested in money market instruments and/or
cash.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
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NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2023
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

c. Laporan keuangan

Transaksi unit penyertaan dan nilai aset bersih
per unit dipublikasikan hanya pada hari-hari
bursa. Hari terakhir bursa di tahun
2023 dan 2022 adalah masing- masing pada
tanggal 29 Desember 2023 dan 30 Desember
2022. Laporan keuangan Reksa Dana untuk
tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2023
dan 2022 ini disajikan berdasarkan posisi aset
bersih Reksa Dana masing-masing pada
tanggal 31 Desember 2023 dan 2022.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
MATERIAL

Laporan keuangan Reksa Dana telah disusun dan
secara by oleh

c. Financial statements

Transactions of investment units and net assets
value per investment unit were published only on
the bourse days. The last bourse days in 2023
and 2022 were 29 December 